Pengaruh Media Internet terhadap Perilaku Menyimpang Remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maros by Dusra, Erna
PENGARUH MEDIA INTERNET TERHADAP PERILAKU MENYIMPANG
REMAJA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
MAROS
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ilmu Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi





FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI




Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Erna Dusra
NIM : 50700113079
Tanggal Lahir : Baucau, 17 Agustus 1993
Jurusan / Program : Ilmu Komunikasi, S1
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Alamat : JL. AP. Pettarani V No 53
Judul :
Menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri, jika
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat
oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar diperolah karenanya
batal demi hukum.




Pengaruh Media Internet terhadap Perilaku Menyimpang




Alhamdulillah puji syukur atas rahmat Allah swt, sehingga skripsi yang
berjudul “Pengaruh Media Internet terhadap Perilaku Meyimpang Remaja di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maros” dapat diselesaikan. Tidak lupa peneliti
persembahkan shalawat serta salam kepada Rasulullah saw, dan kepada para sahabat
serta pengikutnya.
Peneliti menyadari banyak bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada semua pihak, semoga
Allah swt. Memberikan pahala yang setimpal atas bantuan yang diberikan. Ucapan
terima kasih peneliti ucapkan kepada:
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar, yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk menimba ilmu di UIN Alauddin Makassar.
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M selaku Dekan Fakultas
Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin Makassar, yang telah memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk menimba ilmu di Fakultas Dakwah &
Komunikasi .
3. Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si dan Dr. Haidir Fitra Siagian S.Sos, M.si selaku
Ketua dan Sekertaris Jurusan Ilmu Komunikasi yang telah banyak meluangkan
waktunya untuk memberikan bimbingan dan motivasi selama penulis menempuh
kuliah berupa ilmu, nasehat, serta pelayanan sampai peneliti dapat menyelesaikan
kuliah.
vi
4. Ramsiah Tasruddin, S. Ag,. M. Si dan Harmin Hatta, S. Sos., M.I.Kom selaku
pembimbing I dan II peneliti yang banyak membantu, mengarahkan, membimbing
dan motivasi penulis.
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si dan Dra. St. Aisyah. BM., M.Sos.I selaku penguji
I dan II, yang telah memberikan kritikan dan masukkan yang positif demi
kesempurnaan tulisan ini. Terutama kepada Kamaluddin yang dengan senang hati
memberikan arahan dan bimbingan selama proses penyusunan Skripsi ini.
6. Seluruh Dosen, bagian Tata Usaha Umum dan Akademik bersama staf pegawai
Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang telah memberikan bekal ilmu, bimbingan,
arahan, motivasi, dan nasehat selama peneliti menempuh pendidikan di Jurusan
Ilmu Komunikasi. Kepala Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi beserta
staf pegawai yang telah banyak membantu peneliti dalam mengatasi kekurangan
selama penyusunan skripsi.
7. Kepala sekolah, guru, serta siswa SMA Negeri 1 Maros yang telah mengizinkan
peneliti untuk melakukan penelitian serta memberikan informasi, pengetahuan dan
memberikan dukungan positif atas tulisan
8. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Dusri dan Ibunda tercinta Sahara yang telah
memberikan semangat dan motivasi kepada peneliti selama peneliti  menjalani
studi.
9. Kepada teman seperjuangan Ilmu Komunikasi angkatan 2013, khususnya Para
sahabat, Ade Irma, Rezky Prebrianty Putri, Sukarni, Selvi Rahayu, Hasmira, dan
Ayu Lestia sari yang telah menemani, dan tidak henti-hentinya memberikan
dukungan serta motivasi kepada peneliti.
vii
Peneliti menyadari masih banyak pihak yang ikut andil dalam penyelesaian
penelitian ini, namun peneliti tidak dapat ucapkan secara satu persatu. Teriring doa
semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut mendapat pahala yang berlimpah
















A. Latar Belakang Masalah ..............................................................
B. Rumusan Masalah .......................................................................
C. Hipotesis ......................................................................................
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian...................
E. Kajian Pustaka .............................................................................
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................................................
BAB II TINJAUAN TEORETIS
A. Gambaran Frekuensi Menonton Pornografi pada Media Internet
..........................................………………………………………
B. Gambaran Perilaku Seksual menyimpang Remaja ……….....….
C. Tinjauan Tentang Pengaruh Frekuensi Menonton Pornografi
terhadap Perilaku Seksual Menyimpang Remaja Berdasarkan
Teori Kultivasi ……………………………...…..………………
D. Pandangan Islam Mengenai Pornografi dan perilaku seksual
Menyimpang……………...………………………………..........
E. Kerangka Konsep ........................................................................
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ........................................................
B. Pendekatan Penelitian ..................................................................
C. Variabel Penelitian ......................................................................
D. Populasi dan Sampel ....................................................................
E. Instrumen Penelitian ....................................................................
F. Teknik Pegumpulan Data ............................................................
G. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data ………………….….....
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian ………...………….……………....
B. Karakteristik Responden Penelitian ……………………………
C. Gambaran Frekuensi Responden pornografi Di Media
Internet…………………………...…………...............................
































E. Uji Normalitas ………………………………………...………..














1. Perbandingan penelitian yang relevan ……………………………………
2. Operasional konsep ………………………………………………………
3. Jumlah populasi siswa/siswi SMA Negeri 1 Maros ……………………...
4. Hasil uji validitas angket …………………………………………………
5. Hasil uji Realiability statistics ……………………………………………
6. Daftar nama-nama kepala sekolah sebelumnya ………………………….
7. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Maros …………………………………….
8. Keadaan siswa SMA Negeri 1 Maros tahun pelajaraan 2016/2017 ……...
9. Keadaan dan kondisi sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Maros tahun
2016/2017 ………………………………………………………………...
10. Karakteristik responden jenis kelamin di SMA Negeri 1 Maros ………...
11. Karakteristik responden jenis kelamin di SMA Negeri 1 Maros ………...
12. Freskuensi responden menonton film/video porno di media internet
dalam seminggu …………………………………………………………..
13. Durasi menonton film/video porno di media internet dalam sehari ……...
14. Jenis adegan porno yang di tonton responden di media internet …………
15. Persepsi responden terhadap film/video porno di media internet ………..
16. Total Frekuensi Menonton pornografi  di media internet ……………..…
17. Perilaku menyimpang (seksual) di SMA Negeri 1 Maros ………………..
18. Uji Distribution Normalitas ……………………………………………...
19. Pengaruh frekuensi menonton film/video porno di medi internet terhadap






















Erna Dusra. Pengaruh Media Internet terhadap Perilaku Menyimpang Remaja di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maros (Dibimbing oleh, Ramsiah Tasruddin, dan
Harmin Hatta)
Tujuan penelitian ini: (1) untuk menggambarkan  frekuensi menonton
pornografi pada media internet di SMA N 1 Maros; (2) untuk menggambarkan
perilaku menyimpang (seksual) remaja di SMA Negeri 1 Maros; (3) untuk
mengetahui pengaruh frekuensi menonton pornografi terhadap perilaku menyimpang
remaja di SMA Negeri 1 Maros.
Penelitian ini diadakan di SMA Negeri 1 Maros, Kabupaten Maros. Populasi
sebanyak 336 siswa kelas XI. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan
rumus Yamane, diperoleh sampel yakni 77 responden. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner, data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam
bentuk tabel frekuensi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis normative dan
analisis Qhi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
menonton film/video porno di media internet dengan perilaku menyimpang (seksual)
di SMA Negeri 1 Maros. diperoleh nilai p = 0,000 (< 0,01). Dengan demikian nilai
xhitung 20,480 > xtabel 6,635. Hal ini berarti hipotesis Ha diterima. Sementara itu,
menonton pornografi di internet memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku
menyimpang (seksual) .  Walaupun hanya berupa perilaku menyimpang ringan yakni
sebesar 68,8%. Teori kultivasi yang digagas oleh George Gerbner terbukti. Gerbner
menyatakan bahwa salah satu bentuk infasi media terhadap kehidupan manusia
adalah anak-anak dan remaja, mereka yang tergolong memiliki kebiasaan menonton
pornografi menyetujui bahwa berpacaran dan berpelukan dengan pasangan adalah hal
yang wajar.
Implikasi penelitian, diharapkan bagi guru dari hasil penelitian ini dijadikan
bahan evaluasi untuk membangun kepribadian remaja serta guru senantiasa
memberikan informasi kepada peserta didik supaya menggunakan internet hanya
untuk hal-hal yang positif. Orang tua agar lebih memperhatikan lagi dalam
penanaman nilai-nilai keagamaan kepada remaja, agar mereka dapat secara mandiri
menolak hal-hal yang bersifat buruk dan asusila. untuk para peneliti selanjutnya yang
akan mengadakan penelitian serupa agar menggunakan metode lain dalam
penelitiannya agar mendapatkan hasil yang lebih beragam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada masa perkembangan teknologi dan informasi saat ini memungkinkan
semua kalangan bisa mengakses internet, mulai dari kalangan masyarakat kelas sosial
atas hingga masyarakat kelas bawah, termasuk kalangan pelajar atau dalam hal ini
remaja.
Internet sendiri merupakan akronim dari interconnection networking yang
diartikan hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan
yang mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur
telekomunikasi seperti telepon, saluran radio, satelit dan lainnya. Melalui jaringan
internet, pemakaian komputer di seluruh dunia dimungkinkan untuk saling
berkomunikasi. Mereka dapat mempertukarkan informasi dengan memanfaatkan
berbagai fitur yang ada, menikmati hiburan dalam berbagai bentuk, membina
hubungan antarpribadi serta dapat digunakan sebagai media sosial untuk memperluas
interaksi antarpribadi.1
Internet memang memudahkan kita dalam mengakses beragam situs sesuai
dengan kebutuhan pengguna jasa alat elektronik modern tersebut yang berkaitan
dengan bisnis, hobi, pendidikan, pertemanan, bahkan transaksi bisa melalui internet.
Pentingnya keberadaan internet mendorong sebagian orang untuk terhubung dengan
jaringan internet.
1 Abdul Halik, Komunikasi Massa (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 255.
1
2Namun sering kali internet memberikan dampak yang berbahaya pada remaja
yang tanpa sengaja mendapatkan informasi dari website ketika melakukan surfing
atau mendapatkan kiriman email berisi konten pornografi, juga ketika melakukan
chatting (diskusi) di jejaring sosial tanpa disengaja mendapatkan kiriman link
(jaringan) konten porno.2
Mudah dan murahnya mendapatkan layanan internet serta kurangnya
pengawasan dalam mengakses internet, membuat sebagian orang termasuk remaja
menggunakan layanan internet untuk mengakses materi pornografi. Materi porno
berupa cerita, gambar, video dan chatting.
Hal-hal yang berbau sensual sangat mudah didapatkan di internet. Semua
orang bisa mengkonsumsi dan mengakses pornografi di media internet, termasuk
remaja. Diketahui bahwa remaja merupakan fase dimana kematangan organ
seksualnya sudah mulai bekerja mengakibatkan nafsu seksualnya sudah tumbuh,
sehingga remaja cenderung berminat membicarakan, mempelajari atau mengamati
segala hal yang berbau seksual. Hal itu dapat mengacu pada terjadinya perubahan
perilaku remaja.
Diketahui bahwa Media massa atau dalam  hal ini internet memberikan
dampak yang besar terhadap perubahan perilaku dan persepsi penggunaanya. Peneliti
beranggapan bahwa salah satu faktor terbesar remaja melakukan perilaku seksual
adalah melihat konten porno di internet terutama video. Mengapa demikian, karena
dengan melihat hal-hal yang berbau seksual akan berpengaruh secara kognitif serta
dapat merefleksikan aktivitas tersebut dalam bentuk imajinasi dan tindakan. Hal
2 Apriadi Tamburaka, Literasi media : cerdas bermedia khalayak media massa (Jakarta: PT.
RajaGrafindo persada, 2013) , h. 233.
3tersebut dianggap menyenangkan dan menghibur sehingga cenderung melakukan
aktivitas tersebut secara menetap. Fakta yang lainnya bahwa remaja dapat dengan
leluasa mengakses konten porno di internet dimana saja baik dirumah di lingkungan
sekolah, warnet, warung kopi dan lain sebagainya.
Hal ini sesuai dengan teori kultivasi yang dapat diartikan penguatan,
pengembangan, perkembangan, penanaman ataupun pemerataan atau dengan kata
lain bahwa terpaan media khususnya televisi, mampu memperkuat persepsi khalayak
terhadap realitas sosial.3 Asumsi teori kultivasi adalah terpaan media yang terus
menerus akan memberikan gambaran dan pengaruh terhadap pemirsanya. Teori
kultivasi dalam bentuk yang paling mendasar, percaya bahwa televisi berperan
penting dalam membentuk, atau mendoktrin konsepsi pemirsa mengenai realitas
sosial yang ada disekililingnya.4
Peneliti menggunakan Teori kultivasi,  dikarenakan antara televisi dan
internet sama-sama ditampilkan secara audio visual, dimana mengandalkan indra
penglihatan dan pendengaran. Sehingga peneliti menggunakannya untuk melihat
seperti apakah perilaku menyimpang yang terbentuk oleh terpaan pornografi media
internet sebagai perubahan perilaku, dalam hal ini perilaku seksual menyimpang.
Pada penelitian kultivasi, khalayak berperan sebagai objek atau orgasme yang
menerima stimulus secara langsung yang menyebabkan pengaruh terhadap persepsi,
perilaku, dan nilai-nilai. Maka variabel pada tahap analisis khalayak, difokuskan
kepada variabel perubahan perilaku. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka
variabel terpaan media pada teori kultivasi berubah menjadi terpaan film/video porno
3 Heru Topan Aji Wibowo, Media dan Pembentukan Realitas, Jurnal (Surakarta: Ilmu
Komunikasi Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014), h. 6
4 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terpaan di
Dalam Media Massa, Edisi ke-5, h. 320.
4di media internet yang penganalisisnya meliputi, intensitas tayangan, serta konten
tayangan yang dalam hal ini mengfokuskan pada adegan seks. Sedangkan variabel
perilaku mengarah kepada perilaku seksual menyimpang yang diakibatkan sering
menyaksikan film porno pada internet.
Dalam teori kultivasi kategori penonton dibagi menjadi dua yakni penonton
ringan dan penonton berat. Penonton ringan biasanya hanya sebatas mengetahui atau
menonton secara spontan atau tidak menghabiskan terlalu banyak waktu dan tidak
terpengaruh terhadap perilaku. Sedangkan penonton ringan adalah mereka yang
menonton film/video porno namun dalam penelitian ini menonton film/video porno di
internet lebih dari 6 kali dalam seminggu dan lebih 31 menit dalam sehari, kemudian
karena kecenderungan menonton film/video porno di internet, penonton berat
biasanya dapat merefreksikannya dalam bentuk tindakan atau melakukan perilaku
seksual.
Sejalan dengan itu, fakta yang memperkuat asumsi peneliti mengenai
kecederungan remaja terhadap pornografi yakni dari hasil survei pada tahun 2013
yang dilakukan oleh Komisi Pelindungan Anak (KPA) terhadap 4.500 pelajar SMP
dan SMA di 12 kota besar Indonesia menunjukan hasil yang cukup mencengangkan.
Sebanyak 97 persen responden mengaku telah mengakses situs berkonten pornografi
dan juga menonton film/video porno melalui internet.5
Dalam hal ini, yang perlu diperhatikan adalah dampak pornografi pada
kalangan remaja. hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Roviqoh pada tahun
2002, melaporkan bahwa responden yang terangsang telah menonton tanyangan
5 Ramadhan Aditya, Survei:  97% Remaja Indonesia Mengakses Situs Porno
(www.techno.okezone.com, 2013), diakses pada 06 Desember 2016.
5porno sebesar 84,4 persen dan sebanyak 2,2 persen berakhir dengan melakukan
hubungan seksual dan 31,5 persen melakukan onani/manstruasi. Dari 92 persen
responden yang terangsang oleh pornografi sebesar 90,2 persen terangsang karena
adegan seks dalam film. Pornografi menyebabkan dorongan seksual tinggi pada
responden remaja laki-laki sebesar 50.1 persen dan pada perempuan sebesar 5,1
persen.6 Ini membuktikan terpaan pornografi khusunya dalam bentuk video
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku seksual menyimpang yang selama
ini terjadi dikalangan remaja.
Selain bertentangan dengan nilai-nilai moral dalam masyarakat perilaku
seksual menyimpang juga dilarang oleh agama. Agama sangat menentang keras seks
bebas ataupun mengumbar-ngumbar aurat karena di dalam agama islam laki-laki dan
wanita harus menahan padangan dan menjaga organ reproduksinya dari apapun yang
diharamkan. Namun apa yang terjadi saat ini, fenomena seks bebas bukan lagi
sesuatu yang asing dikalangan masyarakat. Salah satu pelakunya adalah kalangan
remaja, lihat saja bagaimana penyebaran video mesum yang sebagian besar
pelakunya berasal dari kalangan siswa-siswi dan remaja muda Indonesia.
Masalah perilaku seksual remaja menjadi keprihatinan semua kalangan. Hal
inilah yang seharusnya menjadi fokus perhatian pihak sekolah dan para orang tua,
maupun pemerintah dalam memperbaiki moral generasi muda khusunya di Makassar.
Beberapa kasus perilaku seksual yang dilakukan dikalangan remaja di kota makassar
yang menjadi sorotan media. Salah satunya media cetak, yakni Harian berita Kota
Makassar. Pada edisi rabu, 25 mei 2016 lalu, 3 pelajar SMP didapati oleh Anggota
6 Rumyeni, Evawani Elysa Lubis, Remaja Dan Pornografi: Paparan Pornografi Dan Media
Massa Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama (Smp) Negeri
25 Kota Pekanbaru, (Pekanbaru: Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Riau Pekanbaru, 2014 ), h. 4.
https://eprints.uns.ac.id/3975/1/169602209201010551.pdf. Diakses tanggal 16 januari 2017.
6Polrestabes Makassar saat melakukan pesta seks di Wisma sehati jalan Cendarwati.7
Berselang beberapa bulan kemudian, kejadian serupa juga terjadi pada 29 juli 2016.
Siswi SMA bersama pasangannya digrebek polisi saat sedang berbuat mesum di
pondok Seruni, jalan seruni kec. Panakukang, ditemukan juga alat pelindung berupa
kondom.8 Kemudian kejadian serupa yang menjadi sorotan harian BKM, pada edisi
25 Agustus 2016, tersebar video mesum berdurasi 20 detik yang diperankan oleh 2
oknum pelajar SMA N 1 Maros.9
Maka dari itu, terpaan pornografi di internet  sangat beresiko menimbulkan
dorongan seksual remaja. Apalagi bila remaja tersebut sudah mengalami
ketergantungan terhadap internet khususnya konten yang berisi pornografi. Hal inilah
yang kemudian dapat memicu kemorosotan moral remaja untuk melakukan perilaku
seksual menyimpang.
Melihat problematika tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Internet Terhadap Perilaku menyimpang
Remaja Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maros. "
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah penelitian,
sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran frekuensi menonton pornografi pada media internet di
SMA Negeri 1 Maros ?
7Pelajar berseragam SMP pesta seks di Wisma, Liputan, Harian BKM., edisi 25 mei 2016
8 Siswi berseragam digrebek di pondok, temukan kondom,Liputan. Harian BKM., edisi 29
juli 2016
9 Harian BKM. SMAN 1 Maros belum pastikan pelaku video mesum siswanya, edisi 25
agustus 2016. http://beritakotamakassar.com. Diakses tanggal 27 agustus 2016
72. Bagaimana gambaran perilaku Menyimpang (seksual) remaja di SMA Negeri
1 Maros ?
3. Apa ada pengaruh frekuensi menonton pornografi terhadap perilaku
menyimpang (seksual) remaja di SMA Negeri 1 Maros ?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasahan
penelitian sampai bukti terkumpul. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita
cari atau yang ingin kita pelajari. Atas dasar kerangka teori di atas, maka hipotesa
dalam penelitian ini adalah:
Ha :  Ada pengaruh menonton pornografi pada media intenet terhadap perilaku
menyimpang (seksual) remaja di SMA Negeri 1 Maros.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasikan judul dalam
penelitian ini, maka peneliti menguraikan makna dari setiap kata kunci dalam judul,
yaitu:
1. Pengaruh adalah suatu hal yang memicu seseorang untuk melakukan sesuatu
atau terjadinya sesuatu.
2. Media internet yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah media internet
yang menyajikan konten pornografi dalam bentuk video yang menampilkan
perilaku seksual di internet yang dapat menggambarkan tingkat keterpaparan
remaja terhadap video/film porno tersebut, yang indikatornya adalah frekuensi
menonton, durasi menonton, persepsi tanyangan porno dan representasi.
8Dengan kriteria sebagai berikut :
Penonton Berat : Jika Frekuensi menonton video/film bergendre romantis ≥
6 kali seminggu dengan durasi menonton ≥ 31 menit, persepsi terhadap
tayangan tersebut sangat menarik, serta representase adegan lebih dari
ciuman.
Penonton Ringan : Jika Frekuensi menonton video/film bergendre romantis ≤
5 kali seminggu dengan durasi menonton ≤ 30 menit, persepsi terhadap
tayangan tersebut biasa saja bahkan tidak peduli, serta representase adegan
tidak lebih dari mencium pipi atau kening.
a. Frekuensi menonton pornografi adalah berapa kali remaja menonton
video/film porno di internet dalam sepekan. Penggunaan frekuensi
dikategorikan menjadi empat, dengan pengukuran lebar interval sebagai
berikut:
7 – 1 6
I = = = 1,5 = 2
4 4
Jadi kategorinya, dalam satu minggu dibedakan menjadi :
1) Jika menonton pornografi di internet sebanyak ≥ 7 kali diberikan skor 4
2) Jika menonton pornografi di internet sebanyak 5-6 kali diberikan skor 3
3) Jika menonton pornografi di internet sebanyak 3-4 kali diberikan skor 2
4) Jika menonton pornografi di internet sebanyak 1-2 kali diberikan skor 1
5) Jika Tidak pernah menonton pornografi di internet diberikan skor 0
b. Durasi menonton adalah lama menonton tayangan internet yang
didalamnya terdapat unsur pornografi. Durasi dijabarkan sebagai seberapa
lama individu tersebut menonton video/film porno di internet setiap
9harinya. Langkah pertama yang dilakukan dengan mencari lebar interval (I)
sebagai berikut:
60
I = =  15
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1) Menonton pornografi di internet 46-60 menit berikan skor 4
2) Menonton pornografi di internet 31-45 menit diberikan skor 3
3) pornografi pornografi di internet 16-30 menit diberikan skor 2
4) Menonton pornografi di internet 1-15 menit diberikan skor 1
5) Tidak pernah menonton pornografi di internet diberikan skor 0
c. Persepsi tayangan porno adalah pandangan seseorang terhadap tayangan
yang berbau sensual yang terdapat dalam film/video di internet, yang
dikategorikan sebagai berikut:
1) Sangat Menarik: 4
2) Menarik : 3
3) Menyenangkan : 2
4) Biasa-biasa saja : 1
5) Tidak peduli : 0
d. Representasi adalah jenis adegan yang ditampilkan dalam film/video
porno, yang diketegorikan sebagai berikut:
1) Adegan intim ( intercouse) : 5
2) Berciuman bibir : 4
3) Mencium pipi atau kening : 3
4) Berpelukan : 2
5) Adegan berpegangan tangan : 1
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3. Perilaku menyimpang yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah perilaku
seksual menyimpang yang melibatkan sentuhan secara fisik anggota badan
baik badannya sendiri ataupun antara pria dan wanita dari kalangan remaja.
hubungan badaniah yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang
resmi menurut hukum maupun agama dan kepercayaan masing-masing
individu. Perilaku seksual menyimpang dikategorikan sebagai berikut:
Seksual Berat: jika sudah sampai pada berciuman basah (bibir/mulut dan
lidah), meraba, necking, petting, hingga intercouse.
Seksual Ringan: jika hanya sekedar berfantasi, pergi berkencan,
berpengangan tangan berciuman kering (kening, pipi), dan berpelukan
4. Remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Masa remaja
merupakan bagian dari fase perkembangan dalam kehidupan seorang individu.
Masa yang merupakan periode transisi dari masa anak ke dewasa ini ditandai
dengan percepatan perkembangan fisik, mental, emosional, sosial dan
berlangsung pada dekade kedua masa kehidupan.
E. Kajian Pustaka
Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam,
khususnya pada penelitian komunikasi dan penelitian sosial. Maka penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada penelitian yang sudah ada sebelumnya, diantaranya :
1. Dalam kajian pustaka ini, peneliti menemukan skripsi Ade Risma dari
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar pada tahun 2010 yang berjudul “ Pengaruh Negatif Internet
Terhadap Perkembangan Perilaku Seks Remaja Usia 15-17 Tahun Di SMA
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Negeri 9 Makassar”. Penelitian ini membahas tentang dampak negatif
pornografi di internet terhadap perilaku remaja, dan pencegahan dampak
negatif internet terhadap perkembangan perilaku seks remaja. menggunakan
pendekatan kuantitatif, jenis penelitian survei dengan teknik analisis data
trimetode. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tidak seluruh ini internet
dapat bermanfaat. Beberapa isinya bahkan cenderung merugikan, materi yang
merugikan tersebut terdapat di situs-situs negatif, misalnya pornografi,
kekerasan dan perjuadian. Di internet dapat pula terjadi pelanggaran privasi,
perendahan martabat dan pelecehan seksual ringan maupun berat, dan hal ini
memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku seks remaja utamanya
pornografi.10
2. Skripsi Moch. Saiful Huda di Institut Agama Islam Sunan Ampel  pada tahun
2009 yang berjudul “Pengaruh Situs Porno Internet Terhadap Perilaku
Menyimpang Remaja Wonocolo Gang Surabaya”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
angket. Dalam skripsi ini membahas tentang kecanduan remaja Wonocolo
Gang Surabaya dalam menggunakan internet untuk mengakses situs-situs
porno yang berdampak pada perilaku menyimpang seksual remaja. Hasil
penelitian menunjukan berdasarkan rumus prosentase, dari variabel “X”
(keadaan remaja Wonocolo Gang Lebar Surabaya dalam mengakses situs
porno internet) mendapatkan hasil 47,91 % , dan variabel “Y” (perilaku
menyimpang remaja Wonocolo Gang Lebar Surabaya) mendapatkan hasil
10 Ade Risma, “ Pengaruh Negatif Internet Terhadap Perkembangan Perilaku Seks Remaja
Usia 15-17 Tahun Di SMA Negeri 9 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar,  2010)
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59,41 % yang termasuk dalam kategori cukup. Selanjutnya hasil diatas
masukkan kedalam rumus Product Moment dengan hasil 0,835, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa situs porno internet sangat berpengaruh
terhadap perilaku menyimpang remaja Wonocolo Gang Lebar Surabaya.11
3. Skripsi Fandi Ahmad Sultoni dari Universitas Jember pada tahun 2012 yang
berjudul “ Dampak Media Internet Terhadap Perilaku Seks Bebas Di
Kalangan Mahasiswa (studi kasus pada mahasiswa di Jember tahun 2012)”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Menggunakan teknik snow ball terhadap 15 informan dengan
analisis data deskriptif kualitatif. Dari hasil analisis data dampak media
internet terhadap perilaku seks bebas di kalangan mahasiswa yaitu mahasiswa
yang melakukan perilaku seks bebas kategori ringan ada 5 orang atau
(33,33%) dikarenakan mahasiswa tersebut perilaku seks bebas dalam kategori
rendah yaitu berkencan berpelukan, berpegangan tangan dan ciuman bibir.
sementara yang melakukan perilaku seks bebas dengan tingkat sedang ada 8
orang (53,33%). Kategori seks bebas tingkat sedang memasuki tahap
masturbasi, meraba-raba dan petting. Dan yang melakukan seks bebas dengan
kategori tinggi yaitu ada 2 orang (13,33%) perilaku seks bebas dengan
kategori tinggi yaitu melakukan hubungan kelamin (bersitubuh). Melihat hal
11 Moch.Saiful Huda, Pengaruh situs porno internet terhadap perilaku menyimpang remaja
wonocolo gang lebar surabaya., Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009),
http://digilib.uinsby.ac.id/3313/. Diakses tangal 19 oktober 2016
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tersebut disimpulkan bahwa ada dampak negatif media internet terhadap
perilaku seks bebas di kalangan mahasiswa di Jember tahun 2012.12
4. Skripsi dari Yuswandi di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 2010 yang berjudul “Pengaruh Pornografi media internet terhadap
perilaku seksual remaja (studi Kasus remaja Desa Cisetu Kecamatan
Rajagaluh Kabupaten Majalengka)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Observasi. Teknik pengumpulan
observasi, wawancara dan dokumentasi serta menggunakan metode analisis
data Field Reasearch dan Library Research. penelitian ini membahas tentang
penyebaran pornografi di internet memudahkan masyarakat termasuk para
remaja untuk mengakses. Penyebaran melalui internet lebih berbahaya dan
lebih mudah didapat oleh masyarakat dibandingkan melalui buku porno atau
kepingan CD/DVD. Dengan hanya mendatangi warnet atau hanya membuka
layanan internet di genggam, kemudian menulis kata-kata atau kalimat yang
berbau porno lalu mengkliknya, maka keluarlah berbagai macam materi
pornografi. Hasil penelitianya menunjukan bahwa memang pornografi media
internet berpengaruh terhadap perilaku seksual mereka. Mereka mengaku
setelah mengakses pornografi, mereka berhasrat melakukan relasi seksual
dengan pasangannya, jika memang waktunya yang mereka anggap tidak
12 Fandi Ahmad Sultoni. “Dampak Media Internet Terhadap Perilaku Seks Bebas Di Kalangan
Mahasiswa (studi kasus pada mahasiswa di Jember tahun 2012)” , Skripsi (Jember: Universitas
Jember, 2012), Diakses tanggal 01 November 2016.
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mungkin untuk menemui pasangannya, mereka melakukan fantasi seksual
hingga sampai melakukan onani. 13
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Sumber: Olahan Peneliti, 2016
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menggambarkan frekuensi menonton pornografi pada media internet di
SMA N 1 Maros.
2. Untuk menggambarkan perilaku menyimpang (seksual) remaja di SMA N 1
Maros.
3. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi menonton pornografi terhadap perilaku
menyimpang remaja di SMA N 1 Maros.
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sekaligus
sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan bagi perkembangan ilmu
Komunikasi yang dapat disosialisasikan dan diaplikasikan dikalangan institusi
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan data awal yang dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengetahui perilaku seks
bebas di kalangan remaja.
3. Bagi Masyarakat
Informasi ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang pengaruh




A. Gambaran Frekuensi Menonton Pornografi pada Media Internet
1. Pornografi
Pornografi dari bahasa Yunani secara Harfiah adalah tulisan tentang atau
gambar tentang pelacur (kadang kala juga disingkat menjadi porn, pron, atau porno)
adalah penggambaran tubuh manusia atau perilaku seksual manusia secara terbuka
(eksplisit) berbeda dari erotika. dapat dikatakan, pornografi adalah bentuk
ekstrem/vulgar dari erotika. Erotika sendiri adalah penjabaran fisik dari konsep-
konsep erotisme. Kalangan industri pornografi kerap kali menggunakan istilah
erotika dengan motif eufemisme, namun mengakibatkan kekacauan pemahaman di
kalangan masyarakat umum.14
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa, pengertian porno berarti
penggambaran tubuh manusia atau perilaku seksual manusia dengan tujuan
membangkitkan rangsangan seksual. Kadang-kadang dalam membahas pornografi,
ada yang membedakannya dalam "pornografi berat" dan "pornografi ringan".
Pornografi ringan umumnya merujuk pada bahan-bahan yang menampilkan
ketelanjangan, adegan-adegan yang secara sugestif bersifat seksual, atau menirukan
adegan seks. Sementara pornografi berat mengandung gambar-gambar alat kelamin,
kegiatan seksual termasuk penetrasi.15
Menurut UU Pornografi No 44 tahun 2008, Pornografi adalah gambar, sketsa,
ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun,
percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk
14 Apriadi Tamburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media massa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013)h. 229




media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat
kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam
masyarakat.16
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka pornografi dapat diartikan sebagai
segala bentuk materi baik audio, visual, dan audiovisual yang berada dalam konteks
seksual berupa tulisan, gambar, tayangan yang berfokus pada alat kelamin dan
perilaku seksual seperti kissing, touching antar lawan jenis maupun sesama jenis
untuk keperluan kepuasan atau kesenangan seksual.
Mulanya ketika masyarakat modern di mana belum ada media massa dan
teknologi komunikasi, berbagai tindakan jorok dan porno masih sangat terbatas
penggunaannya di media. Objek seks lebih digambarkan dalam lukisan di kertas atau
di dinding. Seiring dengan kemajuan teknologi maka seperti penemuan mesin cetak
maka produksi bukan hanya pada teks tetapi juga gambar yang bermuatan
pornografi.17
Menurut Bungin bahwa kemajuan teknologi komunikasi terus berkembang,
maka konsep pornografi juga telah bergeser dan berkembang. Dalam wacana porno
atau penggambaran tindakan pencabulan (pornografi) kontemporer ada beberapa
varian pemahaman porno yang dapat dikonseptualisasikan, antara lain:18
a. Pornografi, yaitu gambar-gambar perilaku pencabulan yang lebih banyak
menonjolkan tubuh dan alat kelamin manusia. Sifatnya yang seronok, jorok,
vulgar, membuat orang yang melihatnya terangsang secara seksual.
16 Republika Indonesia, “Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, bab 1, Pasal 1,”
dalam Apriadi Tamrburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media massa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 229.
17 Heru Topan Aji Wibowo, Media dan Pembentukan Realitas, Jurnal h. 31
18 Apriadi Tamburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media massa, h. 231
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b. Pornoteks, yaitu karya pencabulan yang tertulis sebagai naskah cerita-cerita
atau berita dalam berbagai versi hubungan seksual dalam bentuk narasi,
konstruksi cerita, testimonial, atau pengalaman pribadi secara vulgar,
termasuk pula cerita-cerita buku komik, sehingga pembaca merasa seakan-
akan menyaksikan sendiri, mengalami atau melakukan sendiri hubungan seks
itu.
c. Pornosuara, suara atau tuturan, kata-kata dan kalimat-kalimat yang diucapkan
seseorang yang langsung atau tidak langsung bahkan secara vulgar melakukan
rayuan seksual, suara atau tuturan tentang objek seksual atau aktivitas seksual.
d. Pornoaksi, yaitu penggambaran aksi, gerakan, lenggokan, liukan tubuh,
penonjolan bagian-bagian tubuh yang dominan memberi rangsangan seksual
sampai dengan aksi mempertontonkan payudara dan alat vital yang tidak
disengaja atau disengaja untuk membangkitkan nafsu seksual bagi yang
melihatnya.
e. Porno media, dalam konteks media massa, pornografi, pornoteks, pornosuara,
dan pornoaksi menjadi bagian yang saling terhubung. Dalam konteks
pornografi (cetak-visual) memiliki kedekatan dengan pornoteks, karena
gambar dan teks disatukan dalam media cetak. Sedangkan pornoaksi dapat
bersamaan muncul dengan pornografi (elektronik) karena ditayangkan di
televisi.
Tayangan pornografi tidak hanya ada di majalah-majalah atau dikemas dalam
bentuk DVD/VCD tetapi seiring perkembangan teknologi digitalisasi dan internet
bisa ditemukan dengan mudah di website. Varian-varian porno ini menjadi satu
21
dengan media jaringan, seperti internet yaitu yang sering dikenal dengan Cyber sex,
cyber porno, dan sebagainnya. 19
Dari pemaparan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pornografi
adalah segala bentuk adegan, gambar, tulisan, suara yang bersifat vulgar dan dapat
menimbulkan rangsangan birahi.
2. Pornografi di Internet
Melihat kemunculan internet,  pornografi pun semakin mudah didapat.
Demikian pula foto-foto konvensional atau video porno, sebagian situs hiburan
permainan video interaktif. Karena sifatya internasional, internet memberikan sarana
yang mudah kepada konsumen yang tinggal di negara-negara di mana keberadaan
pornografi dilarang sama sekali oleh hukum, atau setidak-tidaknya mereka tidak perlu
memperhatikan bukti usia, dapat dengan mudah mendapatkan bahan-bahan seperti itu
dari negara-negara lain di mana pornografi legal atau tidak mengakibatkan tuntutan
hukum. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) telah mencatat
bahwa saat ini masih banyak situs porno yang dapat diakses pengguna internet oleh
karena keberadaan situs porno itu seperti deret ukur dan deret hitung, jika 100 situs
porno diblokir maka akan muncul 1.000, jika diblokir 1.000 maka akan muncul
10.000, dan seterusnya. Situs porno dalam satu menit bisa memunculkan sekitar
30.000 page (halaman) pornografi.20
Di internet, pornografi kadang-kadang dirujuk sebagai porn yaitu plesetan dari
porn-porno yang ditulis dengan angka nol. Salah satu teori tentang asal-usul ejaan ini
ialah bahwa hal ini merupakan siasat yang digunakan untuk mengelakkan penyaring
teks dalam program-program pesan pendek atau ruang obrol.
19 Apriadi Tamrburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media massa, h. 23
20 Ade Armando, Mengupas Batas Pornografi h. 232
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Salah satu cara yang dilakukan pemerintah saat ini adalah dengan melakukan
pemblokiran keyword (kata kunci) pornografi pada search engine seperti google atau
yahoo. Kemenkominfo saat ini telah meminta internet service provider menaati
aturan yang diberlakukan tentang kewajiban memblokir situs berkonten porno
tersebut, diantaranya Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999, UU Nomor 11 Tahun
2008, dan UU Nomor 44 Tahun 2008.
Meskipun saat ini instansi terkait seperti Kemenkominfo (Kementrian
Komunikasi dan Informatika) telah melakukan upaya untuk memblokir situs-situs
porno, namun keberadaannya tetap terus bisa diakses. Hal ini dikarenakan blokir
keyword (kata kunci) tidak menjamin, karena mereka akan menciptakan keyword baru
selain itu di setiap page (halaman) terdapat ratusan link ( jaringan)  pada berbagai
situs porno lainnya. Oleh karena keberadaan dunia maya adalah luas dan untuk
membuat website porno dapat dilakukan serta dipublikasikan oleh siapa pun.
Teknologi internet selalu memiliki celah untuk dapat ditembus oleh para pembuat
konten situs porno yang memahami teknologi ini.21
Dampak yang paling berbahaya adalah pada anak-anak yang tanpa sengaja
mendapatkan informasi dari website ketika melakuakan surfing atau mendapatkan
kiriman email berisi konten pornografi, juga ketika melakukan chatting (diskusi) di
jejaring sosial tanpa disengaja mendapatkan kiriman link (jaringan) konten porno.
Efek keingintahuan anak-anak sangat besar apalagi melihat hal yang baru. Oleh
karena keterbatasan waktu dan aktivitas kerja orang tua maka peran untuk mengontrol
aktivitas internet anak, mengarah, dan memberikan evaluasi terhadap apa saja yang
dilakukan anak di internet harus kontinyu.
21 Apriadi Tamburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media massa 233
23
Sebenarnya upaya mencegah pornografi masuk ke ruang publik juga
dilakukan oleh individu dan orang tua itu sendiri melalui bantuan software (perangkat
lunak) seperti program DNS Nawala dan Open DNS yang merupakan software
penfilter situs porno, phisisng, virus, dan malware. Orang tua dapat menggunakan
salah satu DNS ini pada jaringan internet rumah. Kedua DNS ini lumayan ampuh
untuk memblokir situs porno dan stabil. Selain menggunakan DNS, dapat
menggunakan software khusus untuk memblok situs berbahaya versi gratisan,
contohnya Web security Guard dan K9 Web Protection. Sebagai tambahan, dapat
menggunakan software anti porno lainnya, seperti:22
a. Anti porn. Software ini dapat memblokir situs, konten, atau gambar porno.
b. Naomi. Software ini dapat memblokir situs porno, jika kita membuka situs
porno, maka secara otomatis browser saat kita akan tertutup.
c. Netdog. Software ini tidak seperti Naomi yang menutup browser langsung,
tetapi menghentikan loading browser saat kita membuka situs porno. Kita
dapat menambahkan keyword atau url situs porno pada software ini sebagai
database tambahan.
Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pornografi di internet
sangatlah berbahaya dimana para remaja dengan mudah mendapatkan website yang
menyajikan konten-konten porno secara leluasa. Adegan vulgar di umbar secara utuh
tanpa adanya sistem sensor layaknya adegan yang di tampilkan di media massa
lainnya. Meskipun adanya intervensi dari pemerintah serta berbagai software yang
berfungsi untuk memblokir atau memfilter situs-situs porno, namun kenyataannya
22Abdul Kadir. Pengenalan Teknologi Informasi. (Yogyakarta:  Andi, 2003), h. 42
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masih banyak pengguna internet menikmati situs porno melalui link-link dengan
keyword yang tidak dapat dibaca oleh software yang memfilter konten porno.
Media massa khusunya internet yang mengandung unsur pornografi yang saat
ini banyak berkembang telah menjadi referensi pengetahuan dan pemahaman remaja,
juga telah menjadi sumber pembelajaran utama mengenai seks dan kehidupan
seksual. Pesan-pesan kehidupan seksual. Seperti gaya hidup seks bebas, yang banyak
terdapat di media perlahan membentuk remaja menjadi pribadi yang terobsesi secara
seksual.
Menurut Armando, jenis media yang mengandung unsur pornografi adalah: 23
a. Media audio (dengar) seperti siaran radio. kaset, CD, telepon, ragam media
lain yang dapat diakses di intemet:
1) lagu-lagu yang mengandung lirik mesum, lagu-lagu yang mengandung
bunyi-bunyian atau suara-suara yang dapat diasosiasikan dengan kegiatan
seksual.
2) Program radio dimana penyiar atau pendengar berbicara dengan gaya
mesum.
3) Jasa layanan pembicaraan dengan gaya mesum
b. Media visual (pandang) seperti koran, majalah, tabloid. buku (karya sastra,
novel populer, buku non-filtsi) komik, iklan bilboard, lukisan, foto, atau
bahkan media permainan seperti kartun:
1) Berita, cerita. atau artikel yang menggambarkan aktivitas seks secara
terperinci atau yang memang dibuat dengan cara yang sedemikian rupa
untuk merangsang hasrat seksual pembaca.
23Ade Armando, Mengupas Batas Pornografi, h.  34.
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2) Gambar, foto adegan seks atau artis yang tampil dengan gaya yang dapat
membangkitkan daya tarik seksual
3) lklan di media cetak yang menampilkan artis dengan gaya yang
menonjolkan daya tarik seksual
4) Fiksi atau komik yang mengisahkan atau menggambarkan adegan seks
dengan cara sedemikian rupa sehingga membangkitkan hasrat seksual.
c. Media audio-visual (pandang-dengar) seperti program televisi, film layar
lebar, video, laser disk. VCD, DVD, game komputer, atau ragam media audio
visual lainnya yang dapat diakses di intemet:
1) Film-film yang mengandung adegan seks atau menampilkan artis yang
tampil dengan berpakaian minim, atau tidak (seolah-olah tidak) berpakaian
2) Adegan pertunjukan musik dimana penyanyi, musisi atau penari latar hadir
dengan tampilan dan gerak yang membangkitkan syahwat penonton
B. Gambaran Perilaku Seksual menyimpang Remaja
1. Pengertian Remaja
Remaja sering dikenal dengan istilah pubertas dan adolesen. Istilah pubertas
digunakan untuk menyatakan perubahan biologis yang meliputi morfologi dan
fisiologi yang terjadi dengan pesat dari masa anak ke masa dewasa, terutama
kapasitas reproduksi yaitu perubahan alat kelamin dari tahap anak ke dewasa.
Sedangkan yang dimaksud dengan istilah adolesen, dulu merupakan sinonim dari
pubertas, sekarang lebih ditekankan untuk menyatakan perubahan psikososial yang
menyertai pubertas. Walaupun begitu, akselerasi pertumbuhan somatik yang
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merupakan bagian dari perubahan fisik pada pubertas, disebut sebagai pacu tumbuh
adolesen (adolescent growth spurt).24
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis,
psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi
sebagai berikut:
Remaja adalah suatu masa dimana:
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola indentifikasi dari
kanak-anak menjadi dewasa.
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang pernah kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri.25
Pada tahun-tahun berikutnya, definisi ini makin berkembang ke arah yang
lebih konkrit operasional. Di tinjau dari bidang kegiatan WHO, yaitu kesehatan,
masalah yang terutama dirasakan mendesak mengenai kesehatan remaja adalah
kehamilan yang terlalu awal. Berangkat dari masalah pokok ini, WHO menetapkan
batas usia 10-20 tahun sebagai batas usia remaja, kehamilan dalam usia-usia tersebut
memang mempunyai resiko yang lebih tinggi daripada kehamilan dalam usia-usia
atasnya26
24 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya (jakarta: CV Sagung Seto, 2010), h.
1.
25 Sartilo W.  Sarwono, Psikologi Remaja, (cet. XIII; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), h. 6.
26 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, h. 12.
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Selanjutnya, WHO menyatakan walaupun definisi di atas terutama didasarkan
pada usia kesuburan wanita, batasan tersebut berlaku juga untuk remaja awal pria dan
WHO membagi kurun usia tersebut dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun
dan remaja akhir 15-20 tahun. Dan pada PBB sendiri menetapkan tahun 1985 sebagai
tahun pemuda internasional.27
Dengan kata lain, Masa remaja merupakan bagian dari fase perkembangan
dalam kehidupan seorang individu. Masa yang merupakan periode transisi dari masa
anak ke dewasa ini ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, mental,
emosional, sosial dan berlangsung pada dekade kedua masa kehidupan.
2. Tahapan Mencapai Remaja
Menurut undang-undang No 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak,
remaja adalah individu yang belum mencapai 21 tahun dan belum menikah. Dan
menurut UU Perkawinan No 1 Tahun 1974, anak dianggap sudah remaja apabila
cukup matang untuk menikah, yaitu umur 16 tahun untuk anak perempuan dan 19
tahun untuk anak laki-laki. Sedangkan menurut DikNas anak dianggap remaja bila
anak sudah berumur 18 tahun, yang sesuai dengan saat lulus sekolah menengah.
Kemudian menurut WHO, remaja bila anak mencapai umur 10-18 tahun.28
Dalam tumbuh kembangnya menuju dewasa, berdasarkan kematangan psikososial
dan seksual, semua remaja akan melewati tahapan berikut:
a. Masa Pra remaja umur 9-11 tahun
b. Masa remaja awal/dini (Early adolescence) umur 11-13 tahun
c. Masa remaja pertengahan (Middle adolescence) umur 14-16 tahun
27 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta; Rineka Cipta, 2008), 119.
28 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya,h. 2.
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d. Masa remaja lanjut (Late adolescence) umur 17-20 tahun.29
Tahapan ini mengikuti pola yang konsistensi untuk masing-masing individu.
Walaupun setiap tahap mempunyai ciri tersendiri tetapi tidak mempunyai batas yang
jelas, karena proses tumbuh kembang berjalan secara berkesinambungan.
3. Karakteristik Remaja
Menurut makmum (2013) karakteristik perilaku dan pribadi pada masa remaja
terbagi  ke dalam dua kelompok yaitu remaja awal (11- 13 dan 14-15 tahun) dan
remaja akhir (14-16 dan 18-20 tahun) meliputi aspek:30
a. Fisik, laju perkembangan secara umum berlangsung pesat, proporsi ukuran
tinggi, berat badan seringkali kurang seimbang dan munculnya ciri-ciri
sekunder.
b. Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung dan kurang terkoordinasi serta
aktif dalam berbagai jenis cabang permainan.
c. Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik
mempelajari bahasa asing, menggemari literatur yang bernafaskan dan
mengandung segi erotik, fantasi, dan estetik.
d. Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dengan banyak teman tetapi bersifat
temporer, serta adanya ketergantungan yang kuat kepada kelompok sebaya
disertai semangat konformitas yang tinggi.
e. Perilaku kognitif
29 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya,h. 3
30 Cobe. Jurnal remaja.pdf. https://www.scribd.com. 2016.  Diakses tanggal 06 oktober 2016
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1) Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah logika
formal (asosiasi, diferensiasi, komparasi, kausalitas) yang bersifat
abstrak, meskipun relatif terbatas.
2) Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang terpesat.
3) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menunjukan kecendrungan-
kecendrungan yang lebih jelas.
f. Moralitas
1) Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi pengaruh
orang tua dengan kebutuhan dan bantuan dari orang tua.
2) Sikapnya dan cara berfikirnya yang kritis mulai menguji kaidah-kaidah
atau sistem nilai etis dengan kenyataannya dalam perilaku sehari-hari
oleh para pendukungnya
3) Mengidentifikasi dengan moralitas yang dipandang tepat dengan tipe
idolanya.
g. Perilaku Keagamaan
1) Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan tuhan mulai
dipertanyakan secara kritis dan skeptis
2) Masih mencari dan mencoba menemukan pengangan hidup
3) Penghayatan adanya semacam tuntutan yang memaksa dari luar dirinya.
h. Konatif, emosi, efektif, dan kepribadian
1) Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, harga diri, dan
aktualisasi diri) menunjukan arah kecenderungannya.
30
2) Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan belum
terkendali seperti pernyataan marah, gembira atau kesedihannya masih
dapat berubah-ubah dan silih berganti.
3) Merupakan masa kritis dalam rangka menghadapi kritis indentitas yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososial, yang akan membentuk
kepribadiannya.
4) Kecendrungan-kecendrungan arah sikap nilai mulai tampak (Teoretis,
ekonomis, estetis, sosial, politik, dan religius), meski masih dalam taraf
eksplorasi dan mencoba-coba.
4. Perilaku Seksual Menyimpang Remaja
a. Perilaku
Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau
reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan.
Menurut Rakhmat (2003) karakteristik perilaku dapat diklasifikasikan dalam 3
komponen sebagai berikut:31
1) Komponen kognitif, yaitu aspek intelektual yang berkaitan dengan apa yang
diketahui oleh manusia. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang
dipercayai oleh individu. Ini dapat berupa pengetahuan, pandangan,
keyakinan, atau hal lain yang berhubungan dengan bagaimana orang
mempersepsi
2) Komponen afektif, yakni aspek emosional dari faktor sosiopsikologis.
Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional
31 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 26
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terhadap objek. Objek dirasakan sebagai sesuatu yang menyenangkan atau
tidak, berkualitas baik atau buruk, dan lain-lain.
3) Komponen konatif, adalah aspek visional yang berhubungan dengan
kebiasaan atau kemauan bertindak. komponen konatif adalah kecenderungan
tindakan seseorang, baik positif maupun negatif. Komponen ini berisi
tendensi untuk bertindak atau untuk bereaksi sesuatu dengan cara tertentu.
b. Pengertian Seksual menyimpang
Seksual adalah rangsangan-rangsangan atau dorongan yang timbul
berhubungan dengan seks. Seksualitas bukan semata-mata bagian intrinsik dari
seseorang tetapi juga meluas sampai berhubungan dengan orang lain. Keintiman dan
kebersamaan fisik merupakan kebutuhan sosial dan biologis sepanjang kehidupan.
Kesehatan seksual telah didefinisikan sebagai pengintegrasian aspek somatik,
emosional, intelektual dan sosial dari kehidupan seksual, dengan cara yang positif
memperkaya dan meningkatkan kepribadian, komunikasi dan cinta. Seks juga
digunakan untuk memberi label gender, baik seseorang itu pria atau wanita.
Seksualitas berhubungan dengan bagaimana seseorang mengkomunikasikan perasaan
tersebut kepada orang lain melalui tindakan yang di lakukannya, seperti sentuhan,
ciuman, pelukan, senggama seksual dan melalui perilaku yang lebih halus seperti
isyarat gerak tubuh, etiket, berpelukan dan perbendaraan kata.32 Sedangkan
menyimpang artinya perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau
kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu maupun
pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk social.
32 Sudarsono, Kenakalan Remaja, h. 120
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c. Perkembangan Organ Seksual
Perkembangan organ seksual remaja terdiri dari lima fase baik pada laki-laki
maupun perempuan. Selama proses perkembangan tersebut, organ seksual mengalami
perubahan ukuran, bentuk dan kematangan fungsinya. Perubahan tersebut mulai dari
ukuran yang makin membesar baik penis maupun testis dan skrotum. Pertumbuhan
rambut pubis juga amat jelas perbedaannya.33
d. Fase Perkembangan Perilaku Seksual Remaja
Perkembangan fisik termasuk organ seksual serta peningkatan kadar hormon
reproduksi atau hormon seks baik pada anak laki-laki maupun pada anak perempuan
akan menyebabkan perubahan perilaku seksual remaja secara keseluruhan.
Perkembangan seksual tersebut sesuai dengan beberapa fase mulai dari pra remaja,
remaja awal, remaja menengah sampai pada remaja akhir.34
1) Pra Remaja
Masa pra remaja adalah suatu tahap untuk memasuki tahap remaja yang
sesungguhnya. Pada masa pra remaja ada beberapa indikator yang telah dapat
ditentukan utnuk menentukan identitas gender laki-laki atau perempuan.
Beberapa indikator tersebut ialah indikator biologis yang berdasarkan jenis
kromosom, bentuk gonad dan kadar hormon. Ciri-ciri perkembangan seksual
pada masa ini antara lain ialah perkembangan fisik yang masih tidak banyak
beda dengan sebelumnya. Andai kata ada perubahan  fisik maka perubahan
tersebut masih amat sedikit dan tidak menyolok. Pada masa pra remaja ini
mereka sudah mulai senang mencari tahu informasi tentang seks dan mitos seks
33 Soetjiningsih Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, h. 134.
34 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 135.
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baik dari teman sekolah, keluarga atau dari sumber lainnya. penampilan fisik
dan mental secara seksual tidak banyak memberikan kesan yang berarti.35
2) Remaja Awal
Remaja tahap awal atau permulaan, remaja sudah mulai tampak ada perubahan
fisik yaitu fisik sudah mulai matang dan berkembangan. Pada masa ini remaja
sudah mulai mencoba melakukan onani karena telah seringkali terangsang
secara seksual akibat pematangan yang dialami. Rangsangan ini diakibatkan
oleh faktor internal yaitu meningkatkan kadar testosteron pada laki-laki dan
estrogen pada remaja perempuan, sebagian dari mereka amat menikmati apa
yang mereka rasakan, tetapi ternyata sebagian dari mereka justru selama atau
sesudah merasakan kenikmatan tersebut kemudian merasa kecewa..36
3) Remaja Menengah
Pada masa remaja menengah, para remaja sudah mengalami pematangan fisik
secara penuh yaitu anak laki-laki sudah mengalami mimpi basah sedangkan
anak perempuan sudah mengalami haid. Pada masa ini gairah seksual remaja
sudah mencapai puncak sehingga mereka mempunyai kecendrungan
mempergunakan kesempatan untuk melakukan sentuhan fisik. Namun demikian
perilaku seksual mereka masih secara alamiah. Mereka tidak jarang melakukan
pertemuan untuk bercumbu bahkan kadang-kadang mereka mencari
kesempatan untuk melakukan hubungan seksual. Sebagian besar dari mereka
35 Sartilo W.  Sarwono Psikologi Remaja, h. 8
36 Soetjiningsih Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, h 135.
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mempunyai sikap yang tidak mau bertanggung jawab terhadap perilaku seksual
yang mereka lakukan.37
4) Remaja Akhir
Pada masa remaja akhir, remaja sudah mengalami perkembangan fisik secara
penuh, sudah seperti orang dewasa. Mereka telah mempunyai perilaku seksual
yang sudah jelas dan mereka sudah mulai mengembangkannya dalam bentuk
pacaran.38
e. Perilaku Seksual penyimpang
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang di dorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. L”Engle et.al.
mengatakan bahwa perilaku seksual dibagi menjadi dua kategori yakni perilaku
seksual ringan, dan perilaku seksual berat. Perilaku seksual ringan mencakupi
menaksir, pergi berkencan, berfantasi, berpegangan tangan, berciuman ringan
(kening, pipi), dan  saling memeluk. Sedangkan yang termasuk kategori berat adalah
berciuman bibir/mulut, dan lidah, meraba dan mencium bagian-bagian sensitif seperti
payudara serta alat kelamin, menempelkan alat kelamin, oral seks dan berhubungan
seksual (senggama).39
Bentuk-bentuk perilaku seksual  bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama.40 Dalam hal ini aktivitas
(perilaku) seksual diurutkan sebagai berikut:
37 Sartilo W.  Sarwono Psikologi Remaja, h 135.
38 Soetjiningsih Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, h 135
39 Anomin, BAB II Tinjauan Pustaka, http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/39734/4/Chapter
%20II.pdf. Universitas Sumatra utara. 2011. Diakses tanggal 26 desember 2016.
40 Anomin, BAB II Tinjauan Pustaka. Diakses tanggal 26 desember 2016
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1) Berfantasi, adalah perilaku yang normal yang dilakukan. Fantasi merujuk
pada citra mental seseorang, objek atau situasi, yang seringkali, meskipun
tidak selalu melibatkan komponen seksual. Mungkin saja didasarkan pada
pengalaman masa lalu atau seluruhnya imajinasi. Memiliki fantasi tentang
perilaku seksual tertentu tidak berarti orang tersebut benar-benar berharap
akan melakukan atau menyukai perilaku tersebut.
2) Berpegangan tangan, aktivitas ini memang tidak terlalu menimbulkan
rangsangan seksual yang kuat, namun biasanya muncul keinginan untuk
mencoba aktivitas seksual lainnya (hingga kepuasan dapat tercapai)
3) Masturbasi, adalah sengaja oleh diri sendiri terhadap bagian tubuh yang
sensitive seperti alat kelamin. Masturbasi bisa dilakukan oleh laki-laki.
Masturbasi yang berbahaya adalah masturbasi yang digunakan dengan
menggunakan alat-alat berbahaya atau tidak higenis.
4) Onani, hampir sama dengan masturbasi, yang membedakannya Onani
dilakukan oleh perempuan
5) Meraba, merupakan aktivitas meraba bagian-bagian sensitif rangsang
seksual, seperti payudara, leher, paha atas, vagina, dan lain-lain. Aktivitas
meraba dapat melemahkan kontrol diri sehingga dapat berlanjut ke aktivitas
seksual lainnya seperti petting bahkan senggama
6) Mencium kering, biasanya dilakukan pada kening, pipi, tangan, rambut.
Pada bibir biasanya dilakukan dalam waktu yang singkat.
7) Berpelukan, dampaknya jantung menjadi berdegup lebih cepat,
menimbulkan perasaan aman, nyaman dan tenang serta menimbulkan
rangsangan seksual (terutama jika mengenai daerah erogenous)
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8) Kissing, adalah ciuman yang dilakukan dalam waktu yang relatif lama dan
intim. Dampaknya yaitu jantung menjadi lebih berdebar-debar, dapat
menimbulkan sensasi seksual yang kuat sehingga membangkitkan dorongan
seksual yang kuat sehingga membangkitkan dorongan seksual hingga tak
terelakan. Dari aktivitas ini dapat berakibat tertular virus dan bakteri dari
lawan jenis.
9) Necking, berciuman disekitar leher ke bawah. Necking merupakan istilah
yang digunakan untuk menggambarkan ciuman disekitar leher dan pelukan
yang lebih mendalam.
10) Petting kering, adalah perilaku saling menggesekkan alat kelamin namun
keduanya atau salah satunya masih berpakaian lengkap ataupun masih
menggunakan pakaian lengkap ataupun masih menggunakan pakaian
dalam.
11) Petting basah, adalah perilaku saling menggesekan alat kelamin yang sudah
tidak mengenakan pakaian sama sekali.
12) Intercouse, bersatunya dua orang secara seksual yang dilakukan oleh
pasangan pria dan wanita yang ditandai dengan penis pria yang ereksi
masuk ke dalam vagina untuk mendapatkan kepuasan seksual.
f. Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas (Perilaku Seksual)
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual menyimpang yaitu:
1) Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido
seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual membutuhkan penyaluran
dalam bentuk tingkah laku seksual.
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2) Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan usia
perkawinan, baik secara hukum karena adanya undang-undang tentang
perkawinan yang menetapkan batas usia menikah (sedikitnya 16 tahun
untuk wanita dan 19 tahun untuk pria), maupun karena norma sosial yang
makin lama makin menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk
perkawinan (pendidikan, pekerjaan, persiapan mental, dan lain-lainnya).
3) Sementara usia perkawinan ditunda, norma-norma agama tetap berlaku di
mana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum
menikah. Bahkan larangannya berkembang lebih jauh kepada tingkah laku
yang lain seperti berciuman dan masturbasi. Untuk remaja yang tidak dapat
menahan diri akan terdapat kecenderungan untuk melangggar larangan-
larangan tersebut.
4) Kecenderungan pelanggaran meningkat oleh karena adanya penyebaran
informasi dengan adanya teknologi canggih (video, internet, Video
Compact Disc, telepon genggam, dan lain-lain).
5) Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya
yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak
terbuka, malah cenderung membuat jarak dengan masalah seksual.
6) Dipihak lain, tidak dapat diingkari adanya kecenderungan pergaulan yang
makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat sebagai akibat
berkembangnya peran dan pendidikan wanita sehingga kedudukan wanita
makin sejajar dengan pria.
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g. Dampak Perilaku Seksual Menyimpang Remaja
Perilaku seksual Menyimpang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
pada remaja, diantaranya sebagai berikut :
1) Dampak psikologis : Dampak psikologis dari perilaku seksual pada remaja
diantaranya perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan
berdosa.
2) Dampak Fisiologis : Dampak fisiologis dari perilaku seksual tersebut
diantaranya dapat menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.
3) Dampak sosial: Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang
dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja
perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi
tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak keadaan tersebut.
4) Dampak fisik: Dampak fisik lainnya sendiri adalah berkembangnya penyakit
menular seksual di kalangan remaja, dengan frekuensi penderita penyakit
menular seksual (PMS) yang tertinggi antara usia 15-24 tahun. Infeksi
penyakit menular seksual dapat menyebabkan kemandulan dan rasa sakit
kronis serta meningkatkan risiko terkena PMS dan HIV/AID
C. Tinjauan Tentang Pengaruh Frekuensi Menonton Pornografi  terhadap
Perilaku Seksual Menyimpang Remaja Berdasarkan Teori Kultivasi
1. Teori Kultivasi
Dalam penelitian ini, teori kultivasi akan digunakan walaupun teori kultivasi
sangat berkaitan dengan efek terpaan televisi namun peneliti menggunakan teori
kultivasi sebagai landasan teori untuk penelitian dikarenakan antara televisi dan
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internet sama-sama ditampilkan secara audio visual, dimana mengandalkan indra
penglihatan dan pendengaran. Sehingga peneliti menggunakan teori kultivasi untuk
melihat seperti apakah perilaku seksual menyimpang yang terbentuk oleh terpaan
pornografi media internet sebagai perubahan perilaku. Perilaku merupakan hasil dari
hubungan antara perangsang (stimulus) dan respon.
Perilaku di klasifikasikan ke dalam tiga komponen yaitu komponen kognitif,
komponen afektif, komponen konatif. Kognitif diukur dari pengetahuan, afektif dari
emosional dan konatif diukur tindakan (ketrampilan).41 Diketahui bahwa pengetahuan
di dapat dari hasil penginderaan dari suatu objek. Penginderaan tersebut terjadi
sebagian besar dari penglihatan dan pendengaran.
Terkait dengan hal tersebut media massa atau dalam hal ini internet dapat
memberikan dampak yang besar terhadap perubahan perilaku dan persepsi  khalayak.
Hal ini sesuai dengan teori kultivasi yang dapat diartikan penguatan, pengembangan,
perkembangan, penanaman ataupun pereratan atau dengan kata lain bahwa terpaan
media khususnya televisi, mampu memperkuat persepsi khalayak terhadap realitas
sosial.42 Teori ini, digagas oleh seorang Pakar  komunikasi dari Annenberg School of
Communication, Profesor Gerbner melakukan penelitian tentang “indikator budaya”
untuk mempelajari pengaruh televisi. Profesor Gerbner ingin mengetahui pengaruh-
pengaruh televisi terhadap tingkah laku, sikap, dan nilai khalayak. Dalam bahasa lain,
Profesor Gerbner memberikan penegasan dalam penelitiannya berupa dampak yang
di timbulkan televisi kepada khalayak.43 Efek kultivasi memberikan kesan bahwa
41 e-Journal, Teori Kultivasi, (http://e-journal.uajy.ac.id/2290/2/1KOM02457.pdf, 2014), h. 11.
42 Heru Topan Aji Wibowo, Media dan Pembentukan Realitas, Jurnal (Surakarta: Ilmu Komunikasi
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014), h. 6.
43 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terpaan di
Dalam Media Massa, Edisi ke-5 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 319.
40
televisi mempunyai dampak yang sangat kuat pada diri individu. Bahkan, mereka
menganggap bahwa lingkungan di sekitarnya sama seperti yang tergambar dalam
televisi.
Asumsi teori kultivasi adalah terpaan media yang terus menerus akan
memberikan gambaran dan pengaruh terhadap pemirsanya. Teori kultivasi dalam
bentuk yang paling mendasar, percaya bahwa televisi berperan penting dalam
membentuk, atau mendoktrin konsepsi pemirsa mengenai realitas sosial yang ada
disekililingnya.44
Glen M, dkk membedakan penonton televisi dalam dua kategori, light viewer
(penonton ringan) dan heavy viewer (penonton berat), yang akan diuraikan sebagai
berikut:45
a. Penonton ringan.
Penonton ringan adalah yang menyaksikan televisi dalam kurun waktu sekitar
dua jam tiap harinya.
b. Penonton berat
Sedangkan yang dikategorikan sebagai penonton berat adalah yang menonton
televisi lebih dari 4 jam tiap harinya.
Perbedaan inilah yang akan mempengaruhi viewer behaviour itu sendiri. Bagi
penonton ringan, kecenderungannya adalah hanya menonton tayangan televisi sesuai
dengan kebutuhan. Maksudnya, mereka menonton apa yang ingin ditonton saja, dan
kalau merasa tidak suka atau tidak perlu dengan suatu acara televisi, maka televisi
44 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terpaan di
Dalam Media Massa, Edisi ke-5, h. 320.
45 Stephen W. Litllejohn dan Karen A. Foss, Theories Of Human Communication,(Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), h. 425
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akan dimatikan. Penonton dalam kategori ini biasanya tidak mudah terpengaruh oleh
isi tayangan televisi itu sendiri. Lain lagi dengan penonton dalam kategori penonton
berat. Mereka biasanya duduk di depan televisi dalam kurun waktu yang cukup lama,
bahkan bisa berjam-jam tanpa peduli apakah tayangan televisi yang mereka saksikan
tersebut apakah mereka suka atau mereka perlukan ataukah tidak. Mereka inilah yang
biasanya paling mudah terpengaruh oleh isi tayangan televisi.46
Kultivasi berperan melalui dua jalan, yaitu mainstreaming dan Resonance
a. Mainstreaming menurut Grebner adalah proses “blurring, blending, and
bending” yang mana merasuk ke dalam diri penonton berat. Menurut Gerbner,
melalui terpaan yang konstan dalam tayangannya, televisi berhasil
menciptakan commonality (kesamaan atau keumuman). Televisi menjadikan
penontonnya bersifat homogen, yang pada nantinya menjadikan penonton
(berat) merasa mereka berbagi nilai, orientasi, perspektif, dengan orang yang
lain. Apa-apa yang hadir di layar televisi menciptakan suatu yang bersifat
umum, dan menjadikannya sebagai semacam pengalaman bersama. Sehingga
bagi penontonnya, televisi menjadi rujukan bersama terhadap pengalaman,
keyakinan, dan nilai-nilai. Televisi menjadi ibarat ‘tempat berbagi
pengalaman.
b. Resonance Menurut Gerbner, penonton yang konsisten menonton tayangan
televisi lebih mungkin merasakan resonance (resonansi). Televisi berperan
dalam penggambaran kembali pengalaman seseorang di dalam tayangannya.
Televisi menjadi semacam resonansi atau pengulangan terhadap pengalaman
nyata di kehidupan si penonton. Semakin sering orang menonton tayangan
46 e-Journal, Teori Kultivasi, (http://e-journal.uajy.ac.id/2290/2/1KOM02457.pdf, 2014), 15.
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tentang sesuatu yang pernah dialaminya maka akan semakin sering resonansi
dialami olehnya sehingga konsekuensinya kenangan atau pengalaman pertama
terhadap di dunia nyata yang dulu pernah dialaminya menjadi semakin dan
terus terasa atau teringat-ingat.47
Sebuah perluasan teori kultivasi yang menarik telah ditetapkan pada riset
mengenai kemungkinan dampak pornografi. Sarjana feminis menunjukan bahwa
pornografi adalah penyebab sosialisasi, mempunyai dampak yang tersebar luas pada
kenyakinan budaya tentang wanita dan peran seks. Preston (1990) dalam Werner &
James (2011) menyatakan bahwa eksperimen laboratorium dengan fokus jangka
pendek, kemungkinan luput mengamati dampak-dampak penting dari pornografi ini
pada kenyakinan budaya. Preton menggunakan perspektif teori kultivasi untuk
mengkaji dampak penerimaan terhadap pornografi selama periode yang lama.
Penerimaan tersebut meliputi membaca majalah pornografi yang menimbulkan
perasaan erotis tetapi tidak gamblang (soft-core) dan menyaksikan film dengan
kategori X di VCD. Dampak  pada keyakinan budaya dikaji dalam empat variabel
yakni stereotip peran seks, karakteristik seks, stereotip seksualitas, dan mitos
pemerkosaan. Hasilnya menunjukan bahwa pria dengan penerimaan yang tinggi
terhadap pornografi cenderung untuk menunjukan stereotipe tentang peran seks,
karakteristik seks, dan seksualitas yang lebih besar daripada pria dengan penerimaan
yang rendah terhadap pornogrfi. Bagi perempuan, tidak ada hubungan antara
penerimaan terhadap pornografi dan stereotipe tentang seks. Untuk stereotipe tentang
karakteristik seks, perempuan sebenarnya menunjukan dampak terbalik, dengan
47 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terpaan di Dalam
Media Massa, Edisi ke-5 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 322.
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jumlah penerimaan terhadap pornografi yang dihubungkan dengan penerimaan
stereotipe yang lebih kecil. Penerimaan terhadap pornografi tidak berhubungkan
dengan penerimaan mitos perkosaan, misalnya bahwa perempuan tidak boleh
diperkosa. 48
Pada penelitian kulivasi, khalayak berperan sebagai objek atau orgasme yang
menerima stimulus secara langsung yang menyebabkan pengaruh terhadap persepsi,
perilaku, dan nilai-nilai. Maka variabel pada tahap analisis khalayak, difokuskan
kepada variabel perubahan perilaku. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka
variabel terpaan media pada teori kultivasi berubah menjadi terpaan film  porno di
media internet yang penganalisisnya meliputi, intensitas tayangan, serta konten
tayangan yang dalam hal ini mengfokuskan pada adegan seks. Sedangkan variabel
perilaku mengarah kepada perilaku seksual menyimpang yang diakibatkan sering
menyaksikan film porno pada internet.
Berdasarkan teori kultivasi, semakin banyak waktu seseorang dihabiskan
untuk menonton TV (artinya semakin lama dia hidup dalam dunia yang dibuat
televisi), maka semakin seseorang menganggap bahwa realitas sosial sama dengan
yang digambarkan televisi.49 Terkait penelitian ini menggunakan internet sebagai
medianya maka dapat dikatakan bahwa semakin banyak waktu seseorang yang
dihabiskan untuk menonton film/video porno maka dunianya akan dibentuk oleh apa
yang digambarkan oleh internet.
48 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terpaan di
Dalam Media Massa, Edisi ke-5 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 325.
49 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), h. 285
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2. Pornografi dan perilaku seksual penyimpang
Media massa terkhususnya internet yang mengandung unsur pornografi yang
saat ini banyak berkembang telah menjadi referensi pengetahuan dan pemahaman
remaja, juga telah menjadi sumber pembelajaran utama mengenai seks dan kehidupan
seksual. Seperti gaya hidup seks bebas, yang banyak terdapat di internet perlahan
membentuk remaja menjadi pribadi yang terobsesi secara seksual.
Dampak menonton film yang bersifat pornografi di internet terhadap perilaku
remaja dan anak-anak adalah terjadinya peniruan yang memprihatinkan. Peristiwa
dalam film motivasi dan merangsang kaum remaja untuk meniru atau mempraktikkan
hal yang dilihatnya, akibatnya remaja  menjadi semakin pesimis terhadap perilaku
dan norma yang ada.50 Hal ini disebabkan karena pada dasarnya sesuatu yang berbau
pornografi bertujuan merangsang hasrat seksual pembaca atau penonton. Karena itu
efek yang dirasakan orang yang menyaksikan atau membaca pornografi adalah
terbangkitnya dorongan seksual. Bila seseorang mengkonsumsi pornografi sesekali
dampaknya mungkin tidak akan terlalu besar. Yang menjadi masalah adalah bila
orang yang terdorong untuk terus menerus mengkosumsi pornografi, yang
mengakibatkan dorongan untuk menyalurkan hasrat seksualnya pun menjadi besar.51
Dalam hal ini, yang perlu diperhatikan adalah dampak pornografi pada
kalangan remaja. Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Roviqoh pada tahun
50 Rosadi, I. 2001. "Hukum Islam rentang sewa meryewakaset video compac disk (VCD)
(Studi di rental VCD Kelurahan Sukarame I Bandar Lammpung". Diunduh I4 Januari 2012 dari
http://digilib.gunadarma.ac.id/go.php?id=l aptiain-gdl-sl-2001-ismail-650-hukum.
51 Rumyeni, Evawani Elysa Lubis, Remaja Dan Pornografi: Paparan Pornografi Dan Media
Massa Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama (Smp) Negeri 25
Kota Pekanbaru,Skripsi (Pekanbaru: Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Riau Pekanbaru, 2014 ), h. 4.
https://eprints.uns.ac.id/3975/1/169602209201010551.pdf. Diakses tanggal 16 januari 2017.
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2002, melaporkan bahwa responden yang terangsang telah menonton tayangan porno
sebesar 84,4 persen dan sebanyak 2,2 persen berakhir dengan melakukan hubungan
seksual dan 31,5 persen melakukan onani/manstruasi. Dari 92 persen responden yang
terangsang oleh pornografi sebesar 90,2 persen terangsang karena adegan seks dalam
film. Pornografi menyebabkan dorongan seksual tinggi pada responden remaja laki-
laki sebesar 50.1 persen dan pada perempuan sebesar 5,1 persen.52 Ini membuktikan
terpaan pornografi khusunya dalam bentuk video mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perilaku seksual menyimpang yang selama ini terjadi dikalangan remaja.
Sejalan dengan asumsi dasar teori kultivasi bahwa dampak menyaksikan
televisi yaitu pada persepsi, nilai-nilai, dan perilaku orang. Dimana persepsi yang
sudah dibentuk oleh media akan berdampak kepada perilaku khalayak. Dampak yang
ditimbulkan pun tergantung dari kategorinya apakah seseorang tersebut termaksud
dalam kategori ringan ataupun berat, yaitu sebagai berikut:
c. Penonton ringan.
Penonton ringan biasanya mereka hanya sebatas mengetahui atau melihat film
porno di internet secara spontan atau tidak menontonya secara terus menerus
dan tidak merefleksikannya dalam bentuk tindakan.
d. Penonton berat
Sedangkan yang dikategorikan sebagai penonton berat adalah mereka yang
meluangkan waktunya untuk menonton film porno di internet lebih dari 4 jam
tiap harinya. Mereka cenderung merupakan penonton aktif yang mungkin
melakukan tindakan seksual setelah melihat film prono tersebut.
52 Rumyeni, Evawani Elysa Lubis, Remaja Dan Pornografi: Paparan Pornografi Dan Media Massa
Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama (Smp) Negeri 25 Kota
Pekanbaru,h. 4. Diakses tanggal 16 januari 2017.
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Adapun indikator yang dapat diukur untuk mengetahui pengaruh terpaan pornografi
dalam bentuk audiovisual pada penelitian ini adalah:
a. Frekuensi menonton adalah sering tidaknya menonton video/film porno di
internet.
b. Durasi menonton adalah lama tidaknya menggunakan waktu untuk menonton
video/film porno di internet.
c. Persepsi tanyangan porno adalah bagaimana penonton mempersepsikan setiap
adegan tanyangan porno di internet.
d. Representasi adalah jenis adegan seks yang ditanyangkan, baik berupa seks
ringan maupun seks berat.
Penelitian ini menggunakan teori kultivasi untuk membahas fenomena
perilaku seksual menyimpang yang terasi di kalangan remaja dalam hal ini siswa
kelas XI di SMA Negeri 1 Maros.
D. Pandangan Islam Mengenai Pornografi dan perilaku seksual Menyimpang
Pornografi sering identik dengan tampilan gambar baik gambar bergerak
ataupun tidak yang mengumbar aurat.  Tidak dapat dipungkiri bahwa gambar yang
berbau porno sering kali di tampilkan dalam berbagai media, baik itu melalui
tanyangan televisi, kaset video, CD, majalah ataupun internet. gambar memiliki efek
besar bagi jiwa dan dan mental seseorang. Sebab penglihatan pada suatu objek, dapat
memainkan fantasi manusia. Tidak sedikit pula yang lalu terjerumus  dalam jurang
dosa, karena terinspirasi dari sebuah visualisasi. Diketahui gambar porno yang di
tampilkan di internet sangat  mudah ditemukan. Yang sangat memprihatinkan banyak
dari pengguna internet adalah remaja.
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Tentunya pornografi dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi
masyarakat, terutama generasi muda baik terhadap perilaku, ataupun moral (akhlak),
seperti pergaulan bebas, perselingkuhan, kekerasan seksual, dan lain sebagainya.
Oleh karenanya untuk mencegah meluasnya penyimpangan akhlak dalam masyarakat,
masyarakat khususnya generasi muda harus dapat mengontrol pandangannya dari hal-
hal yang dilarang oleh agama.
Senada dengan itu, dalam agama hukum untuk menjaga kehormatan dan
pandangan dari hal-hal negatif sudah di cantumkan dalam firman Allah : Qs. An-Nur
(24) : 30
(30)  َنﻮَُﻌﻨَْﺼﯾ ﺎَِﻤﺑ  ٌﺮِﯿﺒَﺧ  َ ﱠﷲ  ﱠِنإ  ْﻢَُﮭﻟ ﻰَﻛَْزأ  َِﻚﻟَذ  ْﻢُﮭَﺟوُُﺮﻓ اُﻮَﻈﻔَْﺤﯾَو  ْم  ِهِرا  َﺺَْﺑأ  ْﻦِﻣ اﻮ ﱡﻀَُﻐﯾ  َﻦِﯿﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ  ُْﻞﻗ
Terjemahnya:
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat."(QS. An-Nur (24) : 30)53
Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. Bahwa hai Rasul katakanlah
yakni perintahkanlah kepada laki-laki beriman bahwa hendaklah mereka menahan
pandangannya yakni tidak membuka lembar-lembar untuk melihat segala sesuatu
yang terlarang seperti aurat wanita dan yang kurang baik dilihat seperti tempat-tempat
yang kemungkinan dapat melengahkan, walaupun secara langsung ataupun secara
tidak langsung seperti halnya melalui internet. Di samping itu hendaklah mereka
menjaga secara utuh dan sempurnah organ reproduksinya sehingga sama sekali tidak
menggunakannya kecuali pada yang halal, yang demikian itu yakni menahan
pandangannya dan menjaga organ reproduksinya akan lebih suci bagi mereka. Wahai
53 Departement Agama, RI, AL-Qir’an dan terjemahannya (Jakarta: Proyek pengadilan Kitab
Suci Al-Qur’an). 1984.h 584.
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rasul sampaikanlah tuntunan ini kepada orang-orang beriman agar mereka
melaksanakannya dengan baik dan hendaklah mereka sadar karena sesungguhnya
Allah maha mengetahui apa yang mereka perbuat.54
Dari ayat di atas menerangkan bahwa agama sangat menentang keras seks
bebas ataupun mengumbar-ngumbar aurat karena di dalam agama islam laki-laki dan
wanita harus menahan padangan dan menjaga organ reproduksinya dari apapun yang
dirahamkan. Namun apa yang terjadi saat ini, fenomena seks bebas bukan lagi
sesuatu yang asing dikalangan masyarakat. Salah satu pelakunya adalah kalangan
remaja, lihat saja bagaimana penyebaran video mesum yang sebagian besar
pelakunya berasal dari kalangan siswa siswi dan remaja muda Indonesia.
54 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (cet. VIIII; Jakarta:
Lentera Hati, Juli 2007), h. 324.
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E. Kerangka Konsep
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2. Durasi menonton (X2)
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif, dimana penelitian ini bersifat deduktif, objektif dan ilmiah dimana data
diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai,
dan dianalisis dengan analisis statistik.55
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena dapat mengukur
secara jelas pengaruh internet terhadap perilaku menyimpang remaja, melalui
perbandingan angka. Dengan perbandingan angka akan mempermudah dalam
menganalisis dan menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Maros selama satu bulan pada
tanggal 20 Februari sampai 20 Maret tahun 2017.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik. Survey adalah metode
riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument pengumpulan datanya.
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap
mewakili populasi tertentu.56
55 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University
Press,2013), h. 46.






Variabel adalah objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.57
Sugyono berpendapat bahwa variabel merupakan gejala yang menjadi fokus
penelitian untuk diamati, dan variabel penelitian adalah atribut, sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dianalisis, yaitu:
1. Variabel bebas (Independen Variabel) adalah variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah menonton pornografi di media
internet, variabel ini dilambangkan dengan “X”.
2. Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini adalah perilaku menyimpang remaja, variabel
dilambangkan dengan “Y”.
57 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (jakarta: CV, Alfabeta, 2009) ,
h. 90.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.58 Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa/siswi  kelas XI di SMA Negeri 1 Maros yang mengakses
internet sebanyak 336 orang. Jumlah populasi dapat dilihat table 3.1 di bawah ini:
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Siswa/Siswi  SMA Negeri 1 Maros
NO Kelas Jumlah Siswa
1 XI – IA 1 36
2 XI – IA 2 36
3 XI – IA 3 35
4 XI – IA 4 36
5 XI – IA 5 34
6 XI – IA 6 36
7 XI – IS 1 32
8 XI – IS 2 31
9 XI – IS 3 31
10 XI – IS 4 29
Total 336
Sumber: Data Rekapitulasi Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Maros Tahun Pelajaran 2016–2017.
58 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 90.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipergunakan sebagai sumber data
sebenarnya. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti.
Pengambilan sebagian dari populasi itu dimaksudkan sebagai representasi dari
seluruh populasi sehingga kesimpulan juga berlaku bagi keseluruhan populasi.59
Dalam menghitung jumlah sampel digunakan rumus Taro Yamane dengan
toleransi kesalahan 10%  atau 0,1. Adapun pemilihan siswa/siswi sebagai obyek
penelitian yaitu: = ( ) + 1





d = Presisi (digunakan 10 % atau 0,1)
Sedangkan untuk menentukan responden yang akan dijadikan sampel
digunakan Simple Random Sampling. Menurut Sogiono (2010) dalam Siti mania
59 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 90.
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(2013) menyatakan pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 60 Dimana setiap unit
sampling sebagai unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk menjadi
sampel atau untuk mewakili populasi.
E. Instrumen Penelitian
Alat penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang perilaku kecenderungan menggunakan
internet untuk menonton pornografi pada pelajar sebagai sasaran penelitian dimana
tipe item pertanyaan dalam angket tersebut harus diuji terlebih dahulu tingkat
validitas dan reliabilitasnya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil
kuesioner.
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal  ia ketahui.61 Peneliti menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada responden, dalam
hal ini siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Maros yang sering mengakses internet. Skala
pengukuran pada variabel X menggunakan skala  Pembanding bertingkat, yakni skala
60 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial , h. 174.
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 151.
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yang membandingkan dua objek penelitian, skala urutan bertingkat membandingkan
objek berjumlah lebih dari dua.62
Adapun misalkan pada frekuensi salah-satu item, variabel X, bentuk
pemberian skor pada skala perbandingan bertingkat yang dikategori, dalam satu
minggu dibedakan menjadi :
6) Jika menonton pornografi sebanyak ≥ 7 kali diberikan skor 4
7) Jika menonton pornografi sebanyak 5-6 kali diberikan skor 3
8) Jika menonton pornografi sebanyak 3-4 kali diberikan skor 2
9) Jika menonton pornografi sebanyak 1-2 kali diberikan skor 1
10) Jika Tidak pernah menonton pornografi diberikan skor
Sedangkan, Skala Pertanyaan pada variable Y diukur menggunakan skala
Guttmen. Skala Guttmen, ialah suatu skala yang digunakan untuk memperoleh
jawaban yang pasti dari para responden sebagai objek penelitiannnya.63
Pada skala Guttmen pemberian skala Dummy yakni:
1) Ya = 1
2) Tidak = 0
Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan kelapa sekolah dan dari perpustakaan yakni buku-buku, dan skripsi yang
relevan dengan penelitian serta dokumen-dokumen yang berkaitan erat dengan
penelitian ini.
62 Jogiyanto, Metodologi Penelitian  Sistem Informasi (Yogyakarta: C.V ANdi Offset, 2008),
h. 134
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , h. 93.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Setelah peneliti mengumpulkan data dari para responden, kemudian dilakukan
pengelolahan data dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Penomoran kuesioner
Kuesioner yang telah terkumpulkan akan diberi nomor urut sebagai pengenal.
b. Editing
Editing adalah proses pengeditan jawaban responden untuk memperjelas
setiap jawaban yang meragukan dan menghindari terjadinya kesalahan saat pengisian
data ke kotak yang disediakan.
c. Coding
Coding adalah proses pemindahan jawaban-jawaban responden ke kotak kode
yang disediakan dalam bentuk angka (score).
2. Teknik Analisis Data
Salah satu langkah yang kritis dalam suatu penelitian adalah menganalisis data
yang telah diperoleh di lapangan. Maka peneliti harus menentukan pola analisis data
yang akan digunakan. Berkaitan dengan penelitian yang digunakan ini merupakan
penelitian survey Analitik maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penggunaan analisis statistik berbentuk angka-angka yang berupa
penghitungan uji statistik deskriptif.
58
a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu
mampu mengukur apa yang mau diukur, maka kuesioner yang disusun harus
mengukur apa yang ingin diukur perhitungan uji validitas dengan bantuan SPSS.64
Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrument yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Prosedur pengujian
validitas instrument dilakukan dengan menghitung skor variable dari skor butir,
menghitung koefisien korelasi sederhana antara skor butir (X) dengan variable (Y).65
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 75, dengan signifikasi 1%.
maka di peroleh rtabel yaitu 0, 296.
64 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama dan JBRC, 2002),. H. 179.
65 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 124.
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Adapun hasil validitas sebagaimana data tabel berikut:
Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Angket
No. Item Rxy Rtabel 1% (75) Keterangan
1 5,413 0,296 Valid
2 10,038 0,296 Valid
3 14,879 0,296 Valid
4 6,037 0,296 Valid
5 7,735 0,296 Valid
6 7,425 0,296 Valid
7 9,301 0,296 Valid
8 7,721 0,296 Valid
9 1,394 0,296 Valid
10 9,973 0,296 Valid
11 5,552 0,296 Valid
12 7,3 0,296 Valid
13 8,622 0,296 Valid
14 8,222 0,296 Valid
15 6,922 0,296 Valid
16 7,168 0,296 Valid
17 1,663 0,296 Valid
18 4,042 0,296 Valid
19 2,255 0,296 Valid
20 4,042 0,296 Valid
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 2017
Hasil uji validitas sebagaimana tabel 3.3, menunjukan bahwa semua nilai
rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi 1%. Butir pertanyaan  1 (Rxy) mempunyai total
(Rxy 1) sebesar 5,413 dengan ( ttabel 0,296 ) atau rhitung > rtabel maka variabel tersebut
valid.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam angket
penelitian ini Valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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b. Uji Reliabilitas
Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.66 Reliabilitas
alat ukur menunjukan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat
dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan
telah reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan
bertujuan program SPSS versi 16.
Tabel 3.4
Hasil Uji Reliability Statistics Menonton Film/Video Porno
Variabel Cronbach’sAlpha N of Item
X1 0,649 4
X2 0,600 4
X3 dan X4 0,444 2
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Dari tabel 3.5 di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variable
X1 (frekuensi menonton) sebesar 0,649 yang berarti bahwa > 0,6, dan variabel X2
(durasi menonton) sebesar 0,600 yang berarti bahwa > 0,6 pada variable X3 dan X4
(Jenis adegan dan persepsi) sebesar 0,444 yang berarti bahwa < 0,6 berarti tidak
reability, Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak semua item dalam angket
penelitian reliable atau konsisten namun hanya pada variable X1,dan  X2 yang dapat
digunakan dalam pengujian hipotesis.
66 Sugyiono, Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 173.
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Tabel 3.5
Hasil Uji Reliability Statistics Variabel Perilaku
Cronbach’s Alpha N of Item
0,702 10
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Dari tabel 3.5 di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,702
yang berarti bahwa > 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item
dalam angket penelitian reliable atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam
pengujian hipotesis.
c. Uji Chi-Square (X2)
Chi Kuadrat (X2) satu sampel, adalah teknik statistic yang digunakan untuk
menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih klas, data berbentuk
nominal dan sampelnya besar.67





f0 = Frekuensi yang diobservasi
fn = frekuensi yang diharapkan






Analisis data yang dilakukan untuk mempermudah interpretasi dan menguji
hipotesis penelitian tersebut, sebagai berikut:
a. Analisis Presentase Variable (Univariat)
Tujuan adalah untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proporsi
masing-masing variable yang diteliti.
b. Analisis Risiko Variabel (Bivariat)
Dilakukan tabulasi silang antara variable independen dengan perilaku




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran  Lokasi Penelitian
1. Lokasi Dan Sejarah Sekolah
SMA Negeri 1 Maros, terletak di Jl.Mangga NO 1 Maros, Alliri Tengae, Kec.
Turikale, Kab. Maros. SMAN 1 Maros merupakan salah satu sekolah menengah Atas
Negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia sama dengan SMA pada
umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 1 Maros di tempuh dalam
waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai kelas XII.
Pada awal berdirinya di tahun 1964, sekolah ini bernama Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 285 Maros yang beralamat di Jalan Mangga No. 1 Kabupaten
Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 1986, Pemerintah melalui Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan mengubah nama menjadi SMA Negeri 1 Maros.
Demi Mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Pada tahun 2013, sekolah menggunakan
kurikurum 2013 sebelumnya dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
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Pada saat ini SMAN 1 Maros dipimpin oleh kepala sekolah baru yakni Idrus
yang sebelumnya sudah terjadi pergantian kepala sekolah sebanyak 7 kali. Berikut
adalah daftar nama-nama kepala sekolah sebelumnya:
Tabel 4.1
Daftar nama-nama Kepala Sekolah sebelumnya
No Nama Tempat dan TanggalLahir Masa Jabatan Ket.
1. Komaji - 1964 – 1966
2. Muhammad Ibrahim. BA
Nip. 130 240 326
Soppeng, 10-10-1932 1967 – 1980
3. Drs. Muh. Samud Panondo
Nip. 130 031 457
Barru, 14-03-1934 1981 – 1990
4. Drs. Muhammadiah
Nip. 130 240 482
Bone, 27-12-1939 1991 – 1999
5. Drs. Damang
Nip. 130 682 621
Maros, 5-12-1953 2000 – 2007
6. Drs. H.M. Aris Tahir
Nip. 130 682 141
Soppeng, 27-12-1952 Jan-Mei 2007
7. Drs. Muslimin. Zn.M.Pd.I
Nip. 19601231 198803 2 105
Wajo, 31- 12-1960 2007- 2017
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Maros (2017)
2. Keadaan Guru dan Siswa
Jumlah guru SMA Negeri 1 Maros yang tercatat secara dokumentatif tahun
2017 sebanyak 81 orang yang terdiri atas 43 guru laki-laki dan 47 guru perempuan
yang secara kompetensi dapat melayani proses pembelajaran dengan jumlah siswa
sebanyak 952 orang. Hal ini sangat potensial dalam menunjang proses pembelajaran
di SMA Negeri 1 Maros yang dianggap dapat memudahkan pencapaian tujuan




Keadaan Guru SMA Negeri 1 Maros
No Guru Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
1 Kepala Sekolah 1 Orang 1 Orang
2 Guru PNS 29 Orang 45 Orang 74 Orang
3 Pegawai Honorer 4 Orang 2 Orang 6 Orang
Jumlah 43 Orang 47 Orang 81 Orang
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Maros (2017)
Dari tabel 4.2 jumlah guru SMA Negeri 1 Maros yang tercatat secara
dokumentatif tahun 2017 sebanyak 81 orang, yang terbagi atas 2 yaitu guru PNS
sebanyak 74 orang dan pegawai honorer sebanyak 6 orang. Data guru di atas
menggambarkan bahwa tingkat profesionalisme mereka terutama aspek kepribadian.
Oleh karena itu, untuk mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pendidikan di sekolah ini, maka guru yang ada dapat dikatakan mampu
dan berhasil dalam proses pembelajaran. Indikator keberhasilannya dapat dilihat dari
prestasi belajar siswa yang cenderung meningkat dan memuaskan. Oleh karena itu,
guru sebagai komponen penting perlu lebih meningkatkan lagi kompetensinya
sehingga mampu menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan di SMA Negeri 1
Maros Kabupaten Maros. Sedangkan siswa yang posisinya sebagai peserta didik
harus memperoleh bimbingan dan pengajaran dari guru. Oleh karena itu, siswa
termasuk salah satu komponen penting dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan,
siswa memiliki bermacam kemampuan, minat, dan kebutuhan.
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Adapun keadaan siswa SMA Negeri 1 Maros Kabupaten Maros dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.3









Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
1 38 15 23
2 38 13 25
3 37 15 22
4 37 12 25
5 37 15 22
6 36 13 23
7 37 14 23
8 36 13 23
9 36 12 24







1 36 15 21
2 36 13 23
3 35 14 21
4 36 14 22
5 34 15 19
6 36 15 21
7 32 14 18
8 31 15 16
9 31 13 18
10 29 14 15







1 34 10 24
2 34 13 21
3 34 9 24
4 34 8 26
Jumlah 30 95 284294 499 972
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Maros (2017)
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang
terdaftar di SMA Negeri 1 Maros kabupaten Maros sampai berlangsungnya observasi
penelitian ini per 1 Agustus 2017 tergolong cukup banyak yakni 972 orang siswa.
3. Fasilitas Sekolah
Fasilitas belajar atau sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki SMA
Negeri 1 Maros dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.4
Keadaan dan Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Maros
Tahun Pelajaran 2016/2017
No Jenis Ruang Jumlah Luas(m2)
Jum.ruang dgn Keadaan KekuranganBaik Tidak baik






































3. Perpustakaan 1 120 - 1 1
4. Keterampilan - - - - 1
5. Kesenian - - - - 1
6. Olah raga - - - - 1
7. OSIS - - - - 1
8. Ibadah 1 110 1 - -
9. Kantor 1 350 1 - -
10. Aula 1 350 1 - -
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Maros (2017)
Fasilitas sekolah yang dimiliki SMA Negeri 1 Maros mampu menunjang
pelaksanaan pembelajaran, bahkan dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang
ada di SMA Negeri 1 Maros dapat membangkitkan keinginan, bakat dan minat serta
menjadi motivasi bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar.
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4. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
Sekolah yang unggul dalam keilmuan, berakhlak mulia, berwawasan lingkungan
dan mampu menjawab tantangan global
b. Misi
1) Membentuk stakeholder sekolah yang berakhlak mulia
2) Mengembangkan konsep keilmuan pada setiap disiplin ilmu baik pada
kegiatan intra kurikuler maupun ekstrakulikuler
3) Menciptakan suasana pembelajaran yang bernuansa religius dan berwawasan
lingkungan.
4) Meningkatkan rasa tanggungjawab, kejujuran,kerjasama, kedisiplinan,
kepedulian, dan adil bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.
5) Meningkatkan motivasi untuk berprestasi pada setiap bidang kehidupan
sehingga mampu menjawab tantangan global.
B. Karakteristik Responden Penelitian
Karakteristik responden dalam penelitian perlu disajikan untuk mengetahui
latar belakang responden. Responden dalam penelitian ini sebanyak 77 orang, yang
diambil dari keseluruhan siswa kelas 2 di SMA Negeri 1 Maros yang menonton




Identitas gender yaitu antara laki-laki maupun perempuan menunjukan
perkembangan  fisik yang berbeda termaksuk organ seksual serta peningkatan kadar
hormone reproduksi atau hormone seks. Ketertarikan terhadap objek seksual berbeda-
beda antara laki-laki maupun perempuan, hal ini pun mendorong  peneliti memilih
responden berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui apakah antara laki-laki atau
perempuan yang lebih tertarik menonton film/video porno.
Karakteristik jenis kelamin yang didapatkan dari hasil penelitian sebagai
berikut:
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Jenis Kelamin
Di SMA Negeri 1 Maros
NO Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 30 39,0
2. Perempuan 47 61,0
Jumlah 77 100
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan data responden di atas, jenis kelamin responden  yang menonton
pornografi di media internet berjenis laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa persentasi responden perempuan lebih banyak dibandingkan
responden laki-laki. Terdapat 30 responden laki-laki (39%), sedangkan responden
perempuan sebanyak 47 responden (61%).
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2. Umur
Masa remaja merupakan bagian dari fase perkembangan dalam kehidupan
seorang  individu. Masa yang merupakan periode transisi dari masa anak ke dewasa
ini ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, mental, emosional, sosial dan
berlangsung pada dekade masa kehidupan.
Karakteristis responden berdasarkan usia sebagai berikut:
Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Di SMA Negeri 1 Maros.
NO Usia Frekuensi Persentase (%)
1. 15-16 Tahun 59 76,6
2. 17-18 Tahun 18 23,4
Jumlah 77 100
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa dari 77 responden, distribusi
responden terbanyak pada klasifikasi usia 15-16 tahun yakni sebanyak 59 responden
dengan persentase (76,6%) dibandingkan klasifikasi usia 17-18 tahun yakni sebanyak
18 dengan persentase (23,4%).
C. Gambaran Frekuensi Menonton Pornografi  Di Media Internet
Dampak menonton film/video porno di internet terhadap perilaku remaja dan
anak-anak adalah terjadinya peniruan yang memprihatinkan. Peristiwa dalam film
memotivasi dan merangsang para  remaja untuk meniru atau mempraktikan hal yang
dilihatnya, akibatnya remaja menjadi semakin pesimis terhadap perilaku dan norma
yang ada.
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Deskripsi dalam penelitian ini yakni menonton pornografi di internet
merupakan variabel bebas. Frekuensi dijabarkan sebagai seberapa sering responden
menonton film/video porno di internet dalam seminggu dan durasi dijabarkan sebagai
seberapa lama individu tersebut menonton film/video porno di internet dalam sehari.
Berikut penjabaran setiap pertanyaan yang telah dijawab responden.
1. Frekuensi menonton
Intensitas  remaja menonton film/video porno di internet dapat dilihat dari
frekuensinya menonton konten video porno di internet dalam seminggu. Ada
indikator frekuensi yang dikategorikan ke dalam 5 pilihan  berdasarkan kategori
frekuensi dari yang tidak pernah sampai >7 kali dalam seminggu, karena peneliti
menggunakan jenis pertanyaan kuesioner skala pembanding bertingkat pada variabel
menonton Pornografi di media internet. dari hasil 5 pilihan diatas maka frekuensi di
kategorikan menjadi 2 yakni dari ≤ 5 kali dan ≥ 6 kali dalam seminggu. Berikut
adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah dijawab oleh responden
berkaitan dengan variabel menonton pornografi di media internet.
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Frekuensi responden menonton pornografi di media internet dalam seminggu,
sebagai berikut:
Tabel 4.7
Frekuensi Responden Menonton pornografi
Di Media Internet dalam Semingggu
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.7 frekuensi responden menonton pornografi di media
internet dalam seminggu kepada 77 responden. Menunjukan hasil persentase paling
banyak terdapat pada frekuensi menonton ≥ 6 kali yakni 59 responden dengan
persentase (76,6%), bila dibandingkan dengan frekuensi ≤ 5 kali sebanyak 18
responden dengan persentase  (23,4%) dengan rata-rata 3,30, dan standar deviation
1,077.
2. Durasi menonton
Indikator durasi, yang dikategorikan dalam 5 pilihan pertanyaan yang diurut
berdasarkan waktu menonton responden. dari yang tidak pernah sampai waktu yang
paling lama. karena peneliti menggunakan jenis pertanyaan kuesioner skala
pembanding bertingkat pada variabel menonton pornografi di media internet. Pada
variabel ini peneliti membaginya menjadi 2 kategori yakni ≤ 30 menit dan ≥31 menit.
Berikut adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah dijawab oleh
responden berkaitan dengan variabel menonton film/video porno di media internet:
NO Frekuensi Frekuensi Persentase(%) Minimun Maximun Mean
Std.
Deviation
1. ≤ 5 Kali 18 23.4




Durasi Menonton pornografi Di Media Internet dalam Sehari
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.11 durasi menonton pornografi di media internet dalam
sehari kepada 77 responden. Menunjukan durasi ≤ 30 menit responden menonton
paling banyak yakni 53 responden dengan persentase (68,8%), diikuti oleh responden
yang menonton ≥ 31 menit sebanyak 24 responden dengan persentase (31,2%),
dengan rata-rata 1,97 dan standar deviation 1,181.
3. Jenis Adegan
Pada indikator jenis adegan, yang dikategorikan dalam 5 pilihan  berdasarkan
kategori jenis adegan dari yang ringan sampai berat karena peneliti menggunakan
jenis pertanyaan kuesioner skala pembanding bertingkat pada variabel menonton
pornografi di media internet. Pada variabel ini peneliti membaginya menjadi 2
kategori yakni ≤ mencium pipi/kening dan ≥ ciuman. Berikut adalah penjabaran dari
pernyataan-pernyataan yang telah dijawab oleh responden berkaitan dengan variabel
variabel menonton pornografi di media internet.
NO Durasi Frekuensi Persentase(%) Minimun Maximun Mean
Std.
Deviation
1. ≤ 30 menit 53 68,8




Jenis Adegan Porno Yang Di Tonton Responden
Di Media Internet
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.15 jenis adegan porno yang di tonton responden di media
internet kepada 77 responden. Menunjukan jenis adegan yang paling banyak tonton
oleh responden adalah ≥ adegan ciuman yakni 44 responden dengan persentase
(57,2%) sedangkan jenis adegan paling sedikit di tonton yakni ≤ mencium
pipi/kening sebanyak 33 responden dengan persentase (42,9%), dengan rata-rata 3,19
dan standar deviation 1,505.
4. Persepsi
Selain frekuensi dan durasi terdapat indikator lain representasi atau jenis
adegan. Ada indikator persepsi yang dikategorikan ke dalam 5 pilihan  berdasarkan
kategori persepsi yang biasa-biasa saja  sampai sangat menarik, karena peneliti
menggunakan jenis pertanyaan kuesioner skala pembanding bertingkat pada variabel
menonton pornografi di media internet. Pada variabel ini peneliti membaginya
menjadi 2 kategori yakni ≤  biasa-biasa saja dan ≥ menyenangkan. Berikut adalah
penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah dijawab oleh responden berkaitan
dengan variabel variabel menonton pornografi di media internet.
NO JenisAdegan Frekuensi
Persentase










Persepsi Responden Terhadap Film/Video Porno Di Media Internet
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.16 persepsi responden terhadap film/video porno di
media internet terhadap 77 responden. Menunjukan bahwa persepsi ≤  biasa-biasa
saja yang paling banyak yakni 53 responden dengan persentase (68,8%), sedangkan
jumlah yang paling sedikit pada persepsi ≥ menyenangkan yaitu 24 responden dengan
persentase (31,2%), dengan nilai rata-rata 1,75 dan standar deviation 1,183.
5. Total Frekuensi Menonton pornografi Di Media Internet
Kualifikasi penonton berdasarkan intensitas mengakses dan menonton
pornografi  di media internet dibedakan menjadi penonton ringan dan penonton berat.
Tabel 4.17
Total Frekuensi Menonton Film/Video Porno Di Media Internet
Menonton pornografi Frekuensi Persentase (%)
Penonton Ringan 53 68,8
Penonton Berat 24 31,2
Jumlah 77 100
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.17 total frekuensi menonton pornografi di media internet
terhadap 77 responden. Menunjukan bahwa responden yang merupakan penonton
NO Persepsi Frekuensi Persentase(%) Minimun Maximun Mean
Std.
Deviation
1. ≤  biasa-
biasa saja 53 68,8






ringan lebih banyak yakni 53 responden dengan persentase (68,8%), dibandingkan
dengan penonton berat yaitu 24 responden dengan persentase (31,2%).
D. Gambaran  Perilaku Menyimpang
Deskripsi dalam penelitian ini yakni perilaku seksual menyimpang remaja
dalam hal ini siswa kelas 2 di SMA Negeri 1 Maros sebagai variabel terikat.
Pertanyaan/pernyataan dalam variabel terikat ini menggunakan pilihan jawaban
sesuai dengan Skala Guttment dengan dengan pilihan YA dan TIDAK. Berikut adalah
penjabaran dari pernyataan yang telah dijawab oleh responden
Tabel 4.18
Perilaku menyimpang (Seksual) Di SMA Negeri 1 Maros.
Perilaku Frekuensi Persentase (%)
Perilaku Menyimpang Ringan 53 68,8
Perilaku Menyimpang Berat 24 31,2
Jumlah 77 100
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.18 perilaku menyimpang (seksual) terdapat 77 responden.
Menunjukan bahwa responden yang merupakan perilaku menyimpang ringan paling
banyak yakni 53 responden dengan persentase (68,8%), bila dibandingkan dengan
perilaku menyimpang berat yakni 24 responden dengan persentase (31,2%).
E. Uji Normalitas
Analisis normalitas menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat
(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau berdistribusi
tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas
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dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali.
68Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan cara Kolomogorov-smirnov.
Tabel 4.19
Uji Distribution Normalitas
NO Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Asy.Sig
1. X1 1,522 0,019
2. X2 1,233 0,096
3. X3 dan X4 1,373 0,046
4. Y 1,106 0,173
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.19 uji distribusi normalitas menunjukan bahwa variable
X1 frekuensi signifikansi sebesar 0,019 atau 1,9% > 1% berarti skor data frekuensi
berdistribusi normal, X2 durasi signifikansi sebesar 0,096 atau 9,6% > 1%
menunjukan nilai distribusi normal begitu juga dengan variable Y perilaku
menyimpang siginifikansi sebesar 0,173 atau 17,3% > 1% menunjukan nilai distribusi




Uji Chi-Square adalah salah satu jenis uji komparatif non parametris yang
dilakukan pada dua variable, dimana skala data kedua variabel adalah normal. Hasil
uji chi-Square ditunjukan pada tabel dibawah ini:
68 Agus Arianto, Statistik; Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 272
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Tabel 4.20
Pengaruh Frekuensi Menonton Pornografi Di Media Internet terhadap Perilaku




Total Sig(p)Ringan BeratN % N %
Penonton Ringan 45 84,9 8 15,1 53
0,000Penonton Berat 8 33,3 16 66,7 24
JUMLAH 53 68,8 24 31,2 77
Sumber: Hasil Olah Data 2017
Berdasarkan tabel 4.20 menunjukan bahwa dari 53 responden yang menonton
pornografi kategori penonton ringan memiliki perilaku menyimpang (seksual) ringan
sebanyak 45 orang dengan persentase 84,9%. Lebih banyak bila dibandingkan dengan
penonton ringan yang memiliki perilaku menyimpang (seksual) berat sebanyak 8
orang dengan presentase 15,1%, sedangkan dari 24 responden yang menonton
pornografi dengan kategori penonton berat, memiliki perilaku menyimpang (seksual)
berat sebanyak 16 orang dengan presentase 66,7% dan penonton pornografi kategori
berat dengan perilaku menyimpang ringan sebanyak 8 responden dan persentasenya
33,3%.
Berdasarkan hasil uji analisis statistik diperoleh nilai p = 0,000 (< 0,01).
Dengan demikian nilai xhitung 20,480 > xtabel 6,635. Hal ini berarti hipotesis Ha
diterima. Ada pengaruh dan hubungan yang signifikan antara frekuensi menonton
pornografi di media internet dengan perilaku menyimpang (seksual) di SMA Negeri 1
Maros.  Walaupun hanya berupa perilaku menyimpang ringan yakni sebesar 68,8%.
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G. Pembahasan
1. Frekuensi Menonton Pornografi pada Media Internet
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini
sering menonton pornografi. Rata-rata responden perempuan mengaku menonton
adegan seksual pada drama korea yang mereka tonton secara online di internet.
Terdapat 4 indikator dalam mengukur variabel menonton pornografi yaitu frekuensi,
durasi, persepsi dan representasi. Adapun pendapat siswa mengenai tayangan
tersebut, diukur dengan melihat frekuensi tertinggi dari jawaban responden. Pada
frekuensi menonton pornografi di internet, responden dominan memilih sering
menonton film/video tersebut yaitu sebanyak 76,6 % (59 orang) dengan frekuensi ≥
6 kali dan pada frekuensi ≤ 5 kali sebanyak 18 responden (23,4%) yang menonton
dalam sepekan. Pada frekuensi ≤5 kali, diketahui Rata-rata siswa menonton
film/video porno di internet sebanyak 1-2 kali perminggu. Dengan nilai rata-rata 3,30,
dan standar deviation 1,077.
Siswa mayoritas menonton film/video porno dengan durasi ≤ 30 menit yaitu
sebanyak 53 responden  (68,8%) dan yang paling sedikit responden menonton ≥ 31
menit yakni 24 responden dengan persentase (31,2%) nilai dengan rata-rata 1,97 dan
standar deviation 1,181. Dapat disimpulkan bahwa dominan siswa dalam menonton
pornografi dikategorikan ringan.
Adegan seks yang terdapat dalam film/video di internet antara lain:
berpegangan tangan, berpelukan, mencium pipi/kening, berciuman, dan adegan intim
selayaknya sepasang suami istri. Hasil penelitian menunjukan Jenis adegan yang
paling sering ditonton oleh siswa adalah adalah ≥ adegan ciuman yakni 44 responden
dengan persentase (57,2%) sedangkan jenis adegan paling sedikit di tonton yakni ≤
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mencium pipi/kening sebanyak 33 responden dengan persentase (42,9%), dengan
rata-rata 3,19 dan standar deviation 1,505.
Persepsi siswa terhadap film/video yang di tontonya di internet beragam,
banyak yang menyatakan tidak peduli dan biasa-biasa saja setelah menonton
pornografi yakni 53 responden dengan persentase (68,8%), sedangkan jumlah yang
paling sedikit pada persepsi menyenangkan sampai sangat menarik yaitu 24
responden dengan persentase (31,2%), dengan nilai rata-rata 1,75 dan standar
deviation 1,183. Ini menunjukan bahwa walaupun terdapat 59 siswa menonton
pornografi dengan frekuensi ≥ 6 kali setiap minggunya dengan durasi menonton
paling lama  menonton siswa yakni ≤ 30 menit. Namun persepsi siswa akan adegan
yang mereka tonton cenderung biasa-biasa saja karena kebanyakan responden laki-
laki mengaku menonton pornografi merupakan hal yang wajar untuk seusianya.
Adapun kualifikasi penonton film/video porno di intenet terbagi atas 2 yaitu penonton
ringan dan penonton berat. Dari penelitian menunjukan jumlah siswa sebagai
penonton ringan paling banyak yakni terdapat 53 orang (68,8%) dibandingkan
penonton berat sebanyak 24 orang (31,2%).
2. Perilaku Menyimpang Remaja
Perilaku menyimpang adalah perilaku yang tidak wajar yang melanggar
norma-norma sosial ataupun agama. Perilaku menyimpang yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah perilaku seksual. Hasil penelitian menunjukan siswa yang masuk
dalam kategori perilaku seksual menyimpang ringan yang paling banyak yakni
terdapat 53 responden dengan persentase (68,8%) orang dari 77 responden, karena
yang peneliti dapatkan bahwa mayoritas siswa hanya sekedar berpacaran dan
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melakukan aktifitas berpelukan saja dengan pasangan mereka, walaupun sebagian
besar mengaku sering terangsang dengan adegan yang mereka tonton namun mereka
hanya sekedar berfantasi dan melakukan masturbasi. Sedangkan perilaku seksual
menyimpang berat sebanyak 24 orang dengan persentase (31,2%). Walaupun data
yang diatas menunjukan siswa sebagian besar termasuk perilaku menyimpang ringan
namun tidak dapat di punggiri perilaku tersebut dapat bergeser menjadi perilaku
menyimpang berat. Kalau para siswa tidak mendapatkan pengawasan dari guru
maupun orang tua.
3. Pengaruh Frekuensi Menonton Film/Video Porno terhadap Perilaku
Menyimpang (Seksual).
Media massa khususnya internet yang mengandung unsur pornografi yang
saat ini banyak berkembang telah menjadi referensi pengetahuan dan pemahaman
remaja, juga telah menjadi sumber pembelajaran utama mengenai seks dan kehidupan
seksual. Pesan-pesan kehidupan seksual, seperti gaya hidup seks bebas, yang banyak
terdapat di media perlahan membentuk remaja menjadi pribadi yang terobsesi secara
seksual. Walaupun pemerintah sudah melakukan pemblokiran terhadap situs-situs
porno seperti pada UU No 36 tahun 1999, UU NO 11 tahun 2008 dan UU No 44
tahun 2008, namun  pemblokiran itu hanya berlaku pada Seach Engine saja seperti
Google ataupun Yahoo. Sehingga peluang untuk para remaja menonton pornografi
masih ada.
Penelitian terhadap pengaruh media internet cukup bervariasi, salah satu
contohnya terhadap pornografi. Penelitian ini menitik beratkan pada film/video
porno, karena tontonan pornografi sangat banyak digemari para remaja khususnya
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oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Maros. Tontonan seperti itu dapat diakses oleh
siswa dengan mudah dimana saja tanpa ada batasan waktu, karena semua siswa
mempunyai android yang memungkinan mereka untuk mengakses film/video porno.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apa  ada pengaruh antara menonton pornografi
di media internet terhadap perilaku perilaku menyimpang remaja di SMA Negeri 1
Maros.
Tayangan pornografi di internet yang sering ditonton oleh siswa adalah film-
film  romantis ataupun drama korea yang di tonton secara online di internet. Banyak
juga mengaku saat login di internet mereka sering mendapatkan kiriman iklan video
dan gambar porno. Motif siswa pun beragam,  ada yang mengaku menonton video
porno itu wajar dikalangan remaja, dan menganggap itu adalah sesuatu yang
menyenangkan, namun pada prakteknya mereka masih belum berani merealisikan
adegan yang mereka tonton kepada pasagan mereka. Mereka cenderung memuaskan
diri mereka pada diri sendiri dengan berfantasi.
Hasil analisis statistik diperoleh nilai p = 0,000 (< 0,01). Dengan demikian
nilai xhitung 20,480 > xtabel 6,635. Hal ini berarti hipotesis Ha diterima dan hipotesa Ho
di tolak. Ada pengaruh yang signifikan antara menonton film/video porno di media
internet dengan perilaku menyimpang (seksual) remaja di SMA Negeri 1 Maros.
Walaupun hanya berupa perilaku menyimpang ringan yakni sebesar 68,8%. Hal ini
berarti variabel X dan Y dapat digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi
munculnya perilaku seksual menyimpang remaja di SMA Negeri 1 Maros. Semakin
tinggi menonton film/video porno maka akan semakin tinggi pula perilaku seksual
menyimpang remaja.
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Tayangan film/video porno di internet dapat memberikan dampak negatif
karena adegan seks yang ditampilkan membuat remaja meniru adegan tersebut,
misalnya pada adegan berpelukan, remaja akan melakukan hal yang sama karena
remaja sering melihat adegan tersebut sehingga mereka merasa berpelukan adalah hal
yang wajar bagi sepasang kekasih . Meskipun dalam penelitian ini pengaruh yang
diperoleh rendah namun tidak boleh dianggap remeh sebagai salah satu pemicu
perilaku seksual menyimpang yang terjadi, karena tidak menutup kemunginan
mereka akan merefleksikan adegan yang lebih dari sekedar berfantasi dan berpelukan.
Salah satu permasalahan yang mendasar adalah kecenderungan remaja dalam
menyaring tontonan yang ada di internet. Berdasarkan teori kultivasi atau cultivation
theory yang dijelaskan peneliti sebelumnya dimana remaja menyerap tontonan yang
ada di internet khususnya tontonan pornografi. Gerbner menyatakan bahwa salah satu
bentuk infasi media terhadap kehidupan manusia adalah anak-anak dan remaja,
mereka yang tergolong memiliki kebiasaan menonton pornografi menyetujui bahwa
berpacaran dan berpelukan dengan pasangan adalah hal yang wajar, sehingga dapat
dikatakan teori yang di gunakan peneliti berhasil membuktikan bahwa ada peran
menonton pornografi di media internet terhadap perubahan perilaku yakni perilaku
menyimpang remaja di SMA Negeri 1 Maros.
Merujuk pada pendapat Gerbner bahwa kita mengetahui sesuatu melalui
cerita-cerita yang kita lihat dan dengar di media tanpa mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi. Remaja akan  menganggap tontonan tersebut merupakan hal yang
wajar di kalangan remaja. Oleh karena itu, para guru sebagai pendidik harus
melakukan pembinaan terhadap pembentukan perilaku siswanya serta membuat
banyak kegiatan yang positif serta memberikan informasi yang edukatif secara terus
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menerus agar siswa lebih selektif dalam penggunaan internet. sama halnya dengan
para orang tua, penting bagi orang tua untuk sering berkomunikasi dengan remaja dan
memberikan pemahaman mengenai sisi positif dan negatif dari yang mereka tonton
karena remaja perlu bimbingan. Orang tua perlu memeriksa agar remaja bisa
mengetahui baik buruk dari internet, sehingga remaja bukan menjadi penonton pasif
tapi penonton aktif. Ketika menonton tayangan yang bersifat negatif, remaja bisa
kritis dan peka dengan apa yang disaksikan karena tanpa pendampingan dari orang
tua maka remaja tidak bisa memfilter atau menyaring apa yang disaksikan. Orang tua
tidak boleh putus asa dalam memberikan edukasi dan arahan kepada remaja berkaitan
dengan literasi media, agar remaja sadar akan isi dari tayangan pada internet dan





Dari hasil analisis dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Gambaran frekuensi menonton pornografi pada internet di SMA Negeri
Maros menunjukan bahwa terdapat 53 responden (68,8%) sebagai penonton
ringan dan jumlah yang lebih sedikit ada pada penonton berat yakni sebanyak
24 responden (31,2).
2. Gambaran perilaku menyimpang (seksual) remaja di SMA Negeri 1 Maros,
menunjukan terdapat perilaku menyimpang (seksual) walaupun didominasi
oleh perilaku menyimpang kategori  ringan yakni sebanyak 53 responden
(68,8%).
3. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diketahui bahwa nilai Xhitung > Xtabel (20,480
> 6,635). Dengan demikian Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa
teori Kultivasi tentang terpaan media massa terhadap perubahan perilaku
pemirsanya terbukti ada pengaruh antara frekuensi menonton pornografi




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti akan mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru supaya senantiasa memberikan informasi kepada peserta didik supaya
menggunakan internet hanya untuk hal-hal yang positif yakni hanya menonton
tayangan di internet yang mengandung edukasi atau nilai-nilai pendidikan,
sehingga dapat mengembangkan pengetahuan serta wawasan siswa.
2. Kepada orang tua agar lebih memperhatikan lagi dalam penanaman nilai-nilai
keagamaan kepada remaja. Orang tua tidak dapat sepenuhnya mengawasi
anak-anaknya, maka hal yang paling baik adalah membentengi mereka dengan
nilai-nilai keagamaan agar mereka dapat secara mandiri menolak hal-hal yang
bersifat buruk dan asusila.
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah
penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena
penelitian ini belum dapat mengungkapkan dampak lain dari pornografi
audiovisual yang dapat memengaruhi perilaku seksual menyimpang
responden. Selain itu untuk para peneliti selanjutnya yang akan mengadakan
penelitian serupa agar menggunakan metode lain dalam penelitiannya agar
mendapatkan hasil yang lebih beragam.
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Lampiran III. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH MEDIA INTERNET TERHADAP PERILAKU MENYIMPANG
DI MAROS REMAJA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)  NEGERI 1
MAROS
NO. Responden: .............................(diisi oleh peneliti)
Identitas Responden
Umur : ......................................
Jenis Kelamin : ......................................
Petunjuk Pengisian
1. Jawaban pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda Silang  ( ) pada
jawaban yang telah disediakan sesuai dengan keadaan anda dengan sungguh-
sungguh dan sejujur-jujurnya.
2. Jawaban anda adalah pribadi yang tidak akan diketahui orang lain dan akan
terjamin kerahasiannya, karena tanpa menggunakan nama dan hanya untuk
penelitian ini saja.
Pertanyaan
1. Apakah anda mempunyai fasilitas jaringan Wireless Fidelity (WIFI) pribadi di
rumah ?




2. Apakah anda menggunakan internet untuk mendapatkan berbagai informasi
baru/mengerjakan tugas ?
a. Ya b. Tidak
b. Alasan:………………………………………………………………………....
3. Apakah anda mengunakan  jejaring sosial Facebook ?
a Ya                           b. Tidak
Alasan:
……………………………………………………………………………..………
4. Apakah anda menggunakan jejaring sosial Instagram ?
a. Ya                         b. Tidak
b. Alasan:
…………………………………………………………………………………
5. Apakah anda menggunakan jejaring sosial youtube ?




6. Apakah anda memilih untuk menonton video ketika menggunakan media internet
?
a. Ya                          b. Tidak
Alasan:
…………………………………………………………………………………......
7. Apakah anda menjadikan aktivitas berselunjur di dunia maya sebagai salah satu
aktivitas pokok yang wajib bagi anda ?
a. Ya b. Tidak
b. Alasan:
……………………………………………………………………………........
8. Apakah anda merasa senang dan tenang saat menggunakan internet ?
a. Ya b. Tidak
9. Ketika sudah mencapai kesenangan dalam menggunakan internet. Apakah anda
meningkatkan jumlah waktu pemakaian internet  ?
a. Ya b. Tidak
b. Alasan:
………………………………………………………………………………....





11. Apakah menurut anda aktivitas mencium pipi serta berpelukan yang lumrah
dilakukan oleh sepasang kekasih yang saling jatuh cinta ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
……………………………………………………………………………………..
I. Media Internet (Variabel X)
Media internet yang memuat konten Pornografi adalah Tanyangan yang
menampilkan perilaku seksual di internet yang dapat menggambarkan tingkat
keterpaparan remaja terhadap video/film porno tersebut, yang indikatornya adalah
frekuensi menonton, durasi menonton, persepsi tanyangan porno dan representasi.
Pertanyaan dari beberapa indikator sebagai berikut:
X1 Frekuensi
1) Berapa kali anda mengakses internet dalam seminggu ?
a. Tidak pernah
b. 1 – 2 kali
c. 3 – 4 kali
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d. 5 – 6 kali
e. ≥ 7 kali
2) Berapa kali anda mengakses facebook dalam seminggu ?
a. Tidak pernah
b. 1 – 2 kali
c. 3 – 4 kali
d. 5 – 6 kali
e. ≥ 7 kali
3) Berapa kali anda mengakses Instagram dalam seminggu ?
a. Tidak pernah
b. 1 – 2 kali
c. 3 – 4 kali
d. 5 – 6 kali
e. ≥ 7 kali
4) Berapa kali anda mengakses Youtube dalam seminggu ?
a. Tidak pernah
b. 1 – 2 kali
c. 3 – 4 kali
d. 5 – 6 kali
e. ≥ 7 kali
X2 Durasi menonton
5) Berapa lama kira-kira anda menonton video/film romantis dalam sehari di
internet ?
a. Tidak perna
b. 1 - 15 menit
c. 16 - 30 menit
d. 31 - 45 menit
e. ≥ 45 menit
6) Berapa lama anda menonton video/film romantis dalam sehati di Facebook ?
a. Tidak pernah
b. 1 - 15 menit
c. 16 - 30 menit
d. 31 - 45 menit
e. ≥ 45 menit
7) Berapa lama anda menonton video/film dalam sehari di Instagram ?
a. Tidak pernah
b. 1 - 15 menit
c. 16 - 30 menit
d. 31 - 45 menit
e. ≥ 45 menit
8) Berapa lama anda menonton video/film dalam sehari di Youtube ?
a. Tidak pernah
b. 1 - 15 menit
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c. 16 - 30 menit
d. 31 - 45 menit
e. ≥ 45 menit
X3 Jenis Adegan




c. Mencium pipi atau kening
d. Berciuman
e. Adegan Intim selayaknya sepasang suami istri
X4 Persepsi







II. Perilaku Menyimpang (variabel Y)
1. Apakah anda pernah pergi berkencan dengan pasangan/pacar anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
………………………………………………………………………………....
2. Apakah anda pernah berpegangan tangan dengan pasangan/pacar anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
……………………………….…………………………………………...……
3. Apakah anda pernah berpelukan dengan pasangan/pacar anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
…………………………………………………………………………………
4. Apakah anda pernah mencium/dicium kening atau pipi oleh pasangan anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
…………………………………………………………………………………
5. Apakah anda sering menghayal atau berfantasi terhadap pasangan/pacar anda
?




6. Apakah anda pernah menyentuh atau meraba anggota badan sendiri dengan
maksud untuk mencapai kepuasan ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
………………………………………………………………………………....
7. Apakah anda pernah berciuman bibir layaknya pasangan suami istri dengan
pacar/pasangan anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
…………………………………………………………………………………
8. Apakah anda melakukan aktivitas necking dengan pasangan/pacar anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
…………………………………………………………………………………
9. Apakah anda pernah di sentuh/menyentuh daerah sensitif pasangan/pacar
anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
………………………………………………………………………………....
10. Apakah anda pernah menggesek-gesekkan alat vital ke pasangan/pacar anda ?
a. Ya b. Tidak
Alasan:
…………………………………………………………………………………
11. Apakah anda sudah pernah melakukan adegan Intim selayaknya sepasang
suami istri dengan pasangan/pacar anda ?




Lampiran IV. Uji Analisis
Uji Validitas
Correlations
FREKUENSI 1 FREKUENSI 2 FREKUENSI 3 FREKUENSI 4
TOTAL
FREKUENSI
FREKUENSI 1 Pearson Correlation 1 .271** .218* -.003 .530**
Sig. (1-tailed) .009 .028 .491 .000
N 77 77 77 77 77
FREKUENSI 2 Pearson Correlation .271** 1 .565** .235* .783**
Sig. (1-tailed) .009 .000 .020 .000
N 77 77 77 77 77
FREKUENSI 3 Pearson Correlation .218* .565** 1 .538** .863**
Sig. (1-tailed) .028 .000 .000 .000
N 77 77 77 77 77
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FREKUENSI 4 Pearson Correlation -.003 .235* .538** 1 .576**
Sig. (1-tailed) .491 .020 .000 .000
N 77 77 77 77 77
TOTAL FREKUENSI Pearson Correlation .530** .783** .863** .576** 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000
N 77 77 77 77 77
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).













DURASI MENONTON 1 Pearson Correlation 1 .195* .280** .244* .666**
Sig. (1-tailed) .044 .007 .016 .000
N 77 77 77 77 77
DURASI MENONTON 2 Pearson Correlation .195* 1 .310** .244* .643**
Sig. (1-tailed) .044 .003 .016 .000
N 77 77 77 77 77
DURASI MENONTON 3 Pearson Correlation .280** .310** 1 .390** .732**
Sig. (1-tailed) .007 .003 .000 .000
N 77 77 77 77 77
DURASI MENONTON 4 Pearson Correlation .244* .244* .390** 1 .664**














Sig. (1-tailed) .005 .000
N 77 77 77
N 77 77 77 77 77
TOTAL DURASI MENONTON Pearson Correlation .666** .643** .732** .664** 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000
N 77 77 77 77 77
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).





Sig. (1-tailed) .005 .000







Sig. (1-tailed) .000 .000
N 77 77 77















Sig. (1-tailed) .005 .000
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. .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .015 .000
N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
a. Cannot be computed because at least one of the
variables is constant.
**. Correlation is significant at the 0.01
level (1-tailed).











Cases Valid 77 100.0
Excludeda 0 .0
Total 77 100.0











Mean Std. Deviation N
FREKUENSI 1 3.30 1.077 77
FREKUENSI 2 1.65 1.265 77
FREKUENSI 3 .84 1.433 77
FREKUENSI 4 .31 .815 77
Item-Total Statistics
Inter-Item Correlation Matrix
FREKUENSI 1 FREKUENSI 2 FREKUENSI 3 FREKUENSI 4
FREKUENSI 1 1.000 .271 .218 -.003
FREKUENSI 2 .271 1.000 .565 .235
FREKUENSI 3 .218 .565 1.000 .538
FREKUENSI 4 -.003 .235 .538 1.000
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FREKUENSI 1 2.81 8.106 .230 .095 .701
FREKUENSI 2 4.45 5.804 .537 .346 .498
FREKUENSI 3 5.26 4.642 .644 .502 .394
FREKUENSI 4 5.79 8.272 .370 .308 .627
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items




Cases Valid 77 100.0
Excludeda 0 .0
Total 77 100.0









Mean Std. Deviation N
DURASI MENONTON 1 1.97 1.181 77
DURASI MENONTON 2 1.78 1.059 77
DURASI MENONTON 3 .65 1.085 77










DURASI MENONTON 1 1.000 .195 .280 .244
DURASI MENONTON 2 .195 1.000 .310 .244
DURASI MENONTON 3 .280 .310 1.000 .390
DURASI MENONTON 4 .244 .244 .390 1.000
Item-Total Statistics










DURASI MENONTON 1 2.82 5.203 .326 .109 .578
DURASI MENONTON 2 3.01 5.539 .339 .122 .560
DURASI MENONTON 3 4.14 4.940 .463 .227 .463
DURASI MENONTON 4 4.40 5.612 .410 .185 .513
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Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items











Standardized Items N of Items
.444 .452 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
JENIS ADEGAN 3.19 1.505 77
PERSEPSI 1.77 1.213 77
Inter-Item Correlation Matrix
JENIS ADEGAN PERSEPSI














JENIS ADEGAN 1.77 1.471 .292 .085 .a
PERSEPSI 3.19 2.264 .292 .085 .a
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items




Cases Valid 77 100.0
Excludeda 0 .0
Total 77 100.0

























X2 1.000 .654 .391 -.121 .145 .186 .149 .059 -.118 .059
PERILAKU
X3 .654 1.000 .466 .087 .162 .188 .150 .059 -.096 .059
PERILAKU
X4 .391 .466 1.000 .334 .264 .278 .190 .113 -.002 .113
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
PERILAKU X2 .79 .408 77
PERILAKU X3 .77 .456 77
PERILAKU X4 .51 .503 77
PERILAKU X5 .64 .484 77
PERILAKU X6 .25 .434 77
PERILAKU X7 .12 .323 77
PERILAKU X8 .08 .270 77
PERILAKU X9 .01 .114 77
PERILAKU X10 .03 .160 77









X5 -.121 .087 .334 1.000 .370 .191 .220 .087 .123 .087
PERILAKU
X6 .145 .162 .264 .370 1.000 .542 .171 .200 .096 .200
PERILAKU
X7 .186 .188 .278 .191 .542 1.000 .497 .315 .195 .315
PERILAKU
X8 .149 .150 .190 .220 .171 .497 1.000 .395 .257 .395
PERILAKU
X9 .059 .059 .113 .087 .200 .315 .395 1.000 .702 1.000
PERILAKU
X10 -.118 -.096 -.002 .123 .096 .195 .257 .702 1.000 .702
PERILAKU
X11 .059 .059 .113 .087 .200 .315 .395 1.000 .702 1.000
Item-Total Statistics










PERILAKU X2 2.40 2.823 .354 . .681
PERILAKU X3 2.43 2.617 .441 . .664
PERILAKU X4 2.69 2.402 .526 . .644
PERILAKU X5 2.56 2.776 .288 . .701
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PERILAKU X6 2.95 2.655 .446 . .663
PERILAKU X7 3.08 2.810 .517 . .655
PERILAKU X8 3.12 3.026 .401 . .676
PERILAKU X9 3.18 3.309 .369 . .694
PERILAKU X10 3.17 3.353 .164 . .704
PERILAKU X11 3.18 3.309 .369 . .694
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
JENIS KELAMIN 77 1 2 1.61 .491
UMUR 77 1 2 1.23 .426
FREKUENSI 1 77 1 4 3.30 1.077
DURASI MENONTON 1 77 1 4 1.97 1.181
JENIS ADEGAN 77 1 5 3.19 1.505
PERSEPSI 77 1 4 1.75 1.183
Valid N (listwise) 77
FREKUENSI 1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1-2 KALI 9 11.7 11.7 11.7
3-4 KALI 9 11.7 11.7 23.4
5-6 KALI 9 11.7 11.7 35.1
> 7 KALI 50 64.9 64.9 100.0
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Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
JENIS KELAMIN 77 1 2 1.61 .491
UMUR 77 1 2 1.23 .426
FREKUENSI 1 77 1 4 3.30 1.077
DURASI MENONTON 1 77 1 4 1.97 1.181
JENIS ADEGAN 77 1 5 3.19 1.505
PERSEPSI 77 1 4 1.75 1.183






































N Valid 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77
Missin
g 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
JENIS KELAMIN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid LAKI-LAKI 30 39.0 39.0 39.0
PEREMPUAN 47 61.0 61.0 100.0
Total 77 100.0 100.0
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UMUR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 15-16 TAHUN 59 76.6 76.6 76.6
17-18 TAHUN 18 23.4 23.4 100.0
Total 77 100.0 100.0
FREKUENSI 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 12 15.6 15.6 15.6
1-2 KALI 33 42.9 42.9 58.4
3-4 KALI 12 15.6 15.6 74.0
5-6 KALI 10 13.0 13.0 87.0
>7 kALI 10 13.0 13.0 100.0
Total 77 100.0 100.0
FREKUENSI 3
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 55 71.4 71.4 71.4
1-2 KALI 2 2.6 2.6 74.0
3-4 KALI 4 5.2 5.2 79.2
5-6 KALI 9 11.7 11.7 90.9
>7 KALI 7 9.1 9.1 100.0
Total 77 100.0 100.0
FREKUENSI 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 64 83.1 83.1 83.1
1-2 KALI 7 9.1 9.1 92.2
3-4 KALI 2 2.6 2.6 94.8
5-6 KALI 3 3.9 3.9 98.7
> 7 KALI 1 1.3 1.3 100.0
Total 77 100.0 100.0
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DURASI MENONTON 1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1-15 MENIT 40 51.9 51.9 51.9
16-30 MENIT 13 16.9 16.9 68.8
31-45 MENIT 10 13.0 13.0 81.8
>45 MENIT 14 18.2 18.2 100.0
Total 77 100.0 100.0
DURASI MENONTON 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 13 16.9 16.9 16.9
1-15 MENIT 13 16.9 16.9 33.8
16-30 MENIT 30 39.0 39.0 72.7
31-45 MENIT 20 26.0 26.0 98.7
>45 MENIT 1 1.3 1.3 100.0
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DURASI MENONTON 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 13 16.9 16.9 16.9
1-15 MENIT 13 16.9 16.9 33.8
16-30 MENIT 30 39.0 39.0 72.7
31-45 MENIT 20 26.0 26.0 98.7
>45 MENIT 1 1.3 1.3 100.0
Total 77 100.0 100.0
DURASI MENONTON 3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 55 71.4 71.4 71.4
1-15 MENIT 2 2.6 2.6 74.0
16-30 MENIT 12 15.6 15.6 89.6
31-45 MENIT 8 10.4 10.4 100.0
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DURASI MENONTON 3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 55 71.4 71.4 71.4
1-15 MENIT 2 2.6 2.6 74.0
16-30 MENIT 12 15.6 15.6 89.6
31-45 MENIT 8 10.4 10.4 100.0
Total 77 100.0 100.0
DURASI MENONTON 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 63 81.8 81.8 81.8
1-15 MENIT 5 6.5 6.5 88.3
16-30 MENIT 4 5.2 5.2 93.5
31-45 MENIT 3 3.9 3.9 97.4
>45 MENIT 2 2.6 2.6 100.0
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DURASI MENONTON 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TIDAK PERNAH 63 81.8 81.8 81.8
1-15 MENIT 5 6.5 6.5 88.3
16-30 MENIT 4 5.2 5.2 93.5
31-45 MENIT 3 3.9 3.9 97.4
>45 MENIT 2 2.6 2.6 100.0
Total 77 100.0 100.0
JENIS ADEGAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid BERPEGANGAN TANGAN 17 22.1 22.1 22.1
BERPELUKAN 12 15.6 15.6 37.7
MENCIUM PIPI ATAU KENING 4 5.2 5.2 42.9
BERCIUMAN 27 35.1 35.1 77.9
ADEGAN INTIM SELAYAKNYA
SEPASANG SUAMI ISTRI 17 22.1 22.1 100.0
Total 77 100.0 100.0
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PERSEPSI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid BIASA-BIASA SAJA 53 68.8 68.8 68.8
MENYENANGKAN 2 2.6 2.6 71.4
MENARIK 10 13.0 13.0 84.4
SANGAT MENARIK 12 15.6 15.6 100.0
Total 77 100.0 100.0
MENONTON FILM/VIDEO PORNO
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid PECANDU RINGAN 53 68.8 68.8 68.8
PECANDU BERAT 24 31.2 31.2 100.0
Total 77 100.0 100.0
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PERILAKU
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid PECANDU RINGAN 53 68.8 68.8 68.8
PECANDU BERAT 24 31.2 31.2 100.0











N 77 77 77 77
Normal Parametersa Mean 6.08 4.79 4.96 4.19
Std. Deviation 3.300 2.890 2.191 1.864
Most Extreme
Differences
Absolute .173 .140 .156 .126
Positive .173 .140 .142 .126
Negative -.062 -.095 -.156 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z 1.522 1.233 1.373 1.106
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Asymp. Sig. (2-tailed) .019 .096 .046 .173





N Percent N Percent N Percent
MENONTON FILM/VIDEO









Correctionb 18.146 1 .000
Likelihood












a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.48.
MENONTON FILM/VIDEO PORNO * PERILAKU Crosstabulation
PERILAKU






Count 45 8 53
% within MENONTON
FILM/VIDEO PORNO 84.9% 15.1% 100.0%
% within PERILAKU 84.9% 33.3% 68.8%
% of Total 58.4% 10.4% 68.8%
PECANDU BERAT Count 8 16 24
% within MENONTON
FILM/VIDEO PORNO 33.3% 66.7% 100.0%
% within PERILAKU 15.1% 66.7% 31.2%
% of Total 10.4% 20.8% 31.2%
Total Count 53 24 77
% within MENONTON
FILM/VIDEO PORNO 68.8% 31.2% 100.0%
% within PERILAKU 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 68.8% 31.2% 100.0%
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0,05 0,01 0,05 0,01 0,05 0,01
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,347 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 ,0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,602 0,735 45 0,334 0,430 95 0,202 0,263
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 100 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361
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TABEL NILAI CHI KUADRAT
dk Taraf Signifikansi0,5 0,3 0,2 0,1 0,05 0,01
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,481 6,635
2 0,139 2,408 3,219 3,605 5,591 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475
8 7,344 9,542 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,424 14,684 15,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,19 16,985 19,812 22,368 27,688
14 13,332 16,22 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,337 19,511 21,615 24,785 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 26,028 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,271 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,514 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,928 40,289
23 22,337 26,018 28,172 32,007 35,172 41,368
24 23,337 27,096 29,553 33,194 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 53,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,775 50,892
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Lampiran III Dokumentasi
Pembagian kuesioner pada hari kedua di kelas XI
Pembagian kuesioner pada hari pertama di kelas XI IPS 1
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